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ABSTRAK 

Nama  : Akmal Soaloon Harahap 

NIM  : 18 205 00073 

Judul Skripsi : Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Operasi 

Hitung Bilangan Bulat Melalui Penerapan Media Papan 

Garis Bilangan untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 200515 

Padang Sidimpuan. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena rendahnya belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika, kemudian banyaknya siswa yang 

berpendapat bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan serta kesulitan siswa memahami penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat negatif dan positif tanpa menggunakan penggunaan media papan 

garis bilangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui 

penggunaan media papan garis bilangan pelajaran matematika di kelas IV SD 

Negeri 200515 Padang Sidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan tes dan observasi kepada siswa kelas 

IV SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan. Analisis instrumen dilakukan dengan 

nilai rata-rata dan persentase hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan media papan garis bilangan 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 200515 Perumnas 

Pijorkoling. Sebelum penelitian, metode konvensional yang berpusat pada guru 

menghasilkan nilai rata-rata siswa 59,50 dengan hanya 15% siswa yang tuntas. 

Setelah penerapan media tersebut, hasil belajar siswa meningkat signifikan. Pada 

siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 67,25 dan 73,00, meskipun masih 

ada kendala partisipasi dan kerja sama antar siswa. Pada siklus II, nilai rata-rata 

mencapai 77,25 dan meningkat lagi menjadi 81,00, dengan tingkat ketuntasan 

90%. Ini menunjukkan bahwa media papan garis bilangan efektif dalam 

membantu pemahaman operasi hitung bilangan bulat serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Media, Papan Bilangan, Penerapan, Konsep.  
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ABSTRACT 

Name  : Akmal Soaloon Harahap 

Reg. Number : 18 205 00073 

Thesis Title :  Improving Students' Understanding of Concepts in Integer 

Counting Operation Material through the Application of 

Number Line Board Media in Grade IV Students of SD 

Negeri 200515 Padang Sidimpuan. 

 

 This research is motivated by a phenomenon of low student learning in 

mathematics subjects, then many students who argue that mathematics is a 

difficult and boring subject and have difficulty understanding the addition and 

subtraction of negative and positive integers without using the use of number line 

board media. The purpose of this research is to improve the understanding of the 

concept of arithmetic, arising, and subtracting integers through the use of number 

lineboard media in mathematics lessons in grade IV of SD Negeri 200515 Padang 

Sidimpuan. This research is a quantitative research. The sample of this study is  

grade IV students of SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan. The data collection 

instrument used tests and observations for grade IV students of SD Negeri 200515 

Padang Sidimpuan. The analysis of the instrument was carried out with the 

average score and percentage of student learning outcomes. Based on the results 

of the study, it is known that learning mathematics with the media of number 

lineboards is proven to improve the learning outcomes of grade IV students of SD 

Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling. Prior to the study, the conventional teacher-

centered method resulted in an average student score of 59.50 with only 15% of 

students completing it. After the application of the media, student learning 

outcomes increased significantly. In the first cycle, the average score of students 

increased to 67.25 and 73.00, although there were still obstacles to participation 

and cooperation between students. In cycle II, the average score reached 77.25 

and increased again to 81.00, with a completion rate of 90%. This shows that the 

number line board media is effective in helping the understanding of integer 

counting operations as well as improving the quality of learning. 

Keywords: Media, Scoreboard, Application, Concept. 
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 خلاصخ

 ْبسْبة صٕنٌٕ أكًم:   الاسى

 3742022285:   انشلى

  رطجٛك خلال يٍ انصؾٛؾخ الأػذاد ػذ ػًهٛبد يٕاد فٙ نهًفبْٛى انطلاة فٓى صٚبدح:  الأطشٔؽخ ػُٕاٌ

 انؾكٕيٛخ الاثزذائٛخ انًذسسخ فٙ انشاثغ انصف نطلاة الأػذاد خط نٕؽخ ٔسبئط

 .سٛذًٚجٕاٌ ثبداَظ 422030

 

 انكضٛش اػزمذ إر انشٚبضٛبد، يٕاد فٙ انطلاة رؼهى رذَٙ ظبْشح ْٕ انجؾش ْزا ٔساء انذافغ كبٌ  

 الأػذاد ٔطشػ عًغ فٓى فٙ صؼٕثخ ٚغذٌٔ انطلاة ٔكبٌ ٔيًهخ صؼجخ يبدح انشٚبضٛبد أٌ انطلاة يٍ

 يفٕٓو فٓى صٚبدح ْٕ انجؾش ْزا يٍ انٓذف. الأػذاد خط نٕؽخ اسزخذاو دٌٔ ٔانًٕعجخ انسبنجخ انصؾٛؾخ

 دسٔط فٙ الأػذاد خط نٕؽخ ٔسبئط اسزخذاو خلال يٍ انصؾٛؾخ الأػذاد ٔطشػ نغًغ انؾسبثٛخ انؼًهٛبد

 ْٕ انجؾش ْزا. سٛذًٚجٕاٌ ثبداَظ 422030 انؾكٕيٛخ الاثزذائٛخ ثبنًذسسخ انشاثغ انصف فٙ انشٚبضٛبد

 422030 انؾكٕيٛخ الاثزذائٛخ انًذسسخ فٙ انشاثغ انصف طلاة انجؾش ْزا ػُٛخ ٔكبَذ. انكًٙ انجؾش

 فٙ انشاثغ انصف نطلاة ٔانًلاؽظبد الاخزجبساد انجٛبَبد عًغ أدٔاد اسزخذيذ. سٛذًٚجٕاٌ ثبداَظ

 انمًٛخ يزٕسط ثبسزخذاو الأدٔاد رؾهٛم إعشاء رى. سٛذًٚجٕاٌ ثبداَظ 422030 انؾكٕيٛخ الاثزذائٛخ انًذسسخ

 نٕؽخ ثبسزخذاو انشٚبضٛبد رؼهى أٌ انًؼشٔف يٍ انجؾش، َزبئظ ػهٗ ثُبء  . انطلاة رؼهى نُزبئظ انًئٕٚخ ٔانُسجخ

 422030 انؾكٕيٛخ الاثزذائٛخ انًذسسخ فٙ انشاثغ انصف نطلاة انزؼهى َزبئظ ٚؾسٍ أَّ صجذ لذ الأػذاد خط

 دسعبد يزٕسط انًؼهى ػهٗ رشكض انزٙ انزمهٛذٚخ الأسبنٛت أَزغذ انجؾش، لجم. ثٛغٕسكٕنُٛظ ثٛشٔيُبط

 انطلاة رؼهى َزبئظ صادد انٕسبئط، ْزِ رطجٛك ٔثؼذ. انطلاة يٍ فمط% 30 إكًبل يغ 05.02 انطبنت

 يٍ انشغى ػهٗ ،85.22ٔ 58.40 إنٗ انطلاة دسعبد يزٕسط اسرفغ الأٔنٗ، انؾهمخ ٔفٙ. يهؾٕظ ثشكم

 إنٗ انذسعبد يزٕسط ٔصم انضبَٛخ انذٔسح ٔفٙ. انطلاة ثٍٛ ٔانزؼبٌٔ انًشبسكخ أيبو ػٕائك ٔعٕد اسزًشاس

 فؼبنخ الأػذاد خط نٕؽخ ٔسبئط أٌ ْزا ٕٚضؼ%. 52 إرًبو ثُسجخ 73.22 إنٗ أخشٖ يشح اسرفغ صى 88.40

 انزؼهى عٕدح ٔرؾسٍٛ انصؾٛؾخ الأػذاد ػذ ػًهٛبد فٓى ػهٗ انًسبػذح فٙ

 

   .انًفٕٓو انزطجٛك، الأسلبو، نٕؽخ انٕسبئط،: انًفزبؽٛخ انكهًبد
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

A. Konsonan 

 

Fonerm konsonan bahasa Arab yang dalam sisterm turlisan Arab 

dilambangkan derngan hurrurf, dalam transliterrasi ini serbagan dilambangkan 

derngan hurrurf dan serbagan dilambangkan derngan tanda, serbagan lain lagi 

dilambangkan derngan hurrurf dan tandaserkaligurs. Di bawah ini daftar hurrurf 

Arab itur dan Transliterrasinya derngan hurrurf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` b Ber ة

 tā` t ter د

 śā ś ers (derngan titik datasnya) س

 jīm j jer ط

 hā` h ػ
ha(derngan titik di 

bawahnya) 

 khā` kh ka dan kha ؿ

 dal d der د

 żal ż zert (derngan titik di atasnya) ر

 rā` r err س

 zai z zert ص

 sīn s ers ط

 syīn sy ers dan yer ش

 şād ş ص
ers (derngan titik di 

bawahnya) 

 dād d ض
der (derngan titik di 

bawahnya) 

 ţā` ţ ط
ter (derngan titik di 

bawahnya) 

 zā` z ظ
zert (derngan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terrbalik (di atas)„ ع

 gain g ger ؽ

 fā` f erf ف

 qāf q qi ق
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 kāf k ka ن

 lām l erl ل

 mīm m erm و

ٌ nūn n ern 

ٔ wāwur w wer 

 hā` h ha ْـ

 ′ hamzah ء

apostrof, tertapi lambing ini 

tidakdiperrgurnakanurnturkham

zah di awal kata 

٘ yā` y ye r 

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, serperrti vokal bahasa Indonersa, terrdiri dari vokal 

turnggal ataur monoftong dan vokal rangkap ataur diftong. 

a. Vokal Turnggal adalah vokal turnggal bahasa Arab yang lambangnya berrurpa 

tanda ataur harkat, transliterrasinya serbagai berrikurt: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 
Fathah a a 

 

 
Kasrah i i 

ؤ Dammah ur ur 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berrurpa 

gaburngan antara harkat dan hurrurf, transliterrasinya gaburngan hurrurf yaitur: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ي.....

 Fathah dan waur aur a dan ur .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berrurpa harkat dan hurrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 
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Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif 

ataur ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ....,....ئ

 .......ُ.و
Dammah dan 

Waur 
ū ur dan garsi di atas 

 

C. Ta’Marbutah 

 

Transliterrasi urnturk ta marburtah ada dura: 

a. Ta marburtahhidurp yang hidurp ataur merndapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterrasinya adalah /t/. 

b. Ta marburtah yang mati ataur merndapat harkat surkurn, transliterrasinya 

adalah/h/. 

Kalaur pada suratur kata yang akhir katanya ta marburtah diikurti olerh kata 

yang mernggurnakan kata sandang al, serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah maka 

ta marburtah itur ditransliterrasikan derngan ha(h). 

D. Syaddah 

Syaddah ataur tasydid yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

derngan serburah tanda, tanda syaddah ataur tanda tasydid. Dalam transliterrasi ini 

tanda syaddah terrserburt dilambangkan derngan hu rrurf, yaitur hurrurf yang sama 

derngan hurrurf yang diberri tanda syaddah itur. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan derngan hurrurf, 

yaitur: ال. Namurn, dalam transliterrasinya kata sandang itur diberdakan antara 

kata sandang yang diikurti olerh hurrurf syamsah derngan kata sandang yang 

diikurti olerh hurrurf qamarah. 

a. Kata sandang yang diikurti olerh hurrurfsyamsah ditransliterrasikan sersurai 

derngan burnyinya, yaitur hurrurf /l/ diganti derngan hurrurf yang sama derngan 
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hurrurf yang langsurng merngikurti kata sandangitu r. 

b. Kata sandang yang diikurti olerh hurrurfqamarah ditransliterrasikan sersurai 

derngan aturran yang digariskan di derpan dan sersurai derngan burnyinya. 

Baik diikurti hurrurf syamsah maurpurn hurrurf qamarah, kata sandang diturlis 

terrpisah dari kata yang merngikurti dan dihurburngkan derngan tanda 

samburng/hurburng. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di derpan Daftar Transliterrasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterrasikan derngan apostrof. Namurn, itur hanya terrlertak di terngah dan 

akhir kata. Bila hamzah itur terrlertak di awal kata, a tidak dilambangkan, karerna 

dalam turlisan Arab berrurpa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya sertap kata, baik fi‟il, isim maurpurn hurrurf, diturlis terrpisah. 

Bagi kata-kata terrterntur yang pernurlisannya derngan hurrurf Arab yang surdah 

lazim dirangkaikan derngan kata lain karerna ada hurrurf ataur harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterrasi ini pernurlisan kata terrserburt bisa 

dilakurkan derngan dura cara; bisa dipisah perr kata dan bisa purla dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Merskipurn dalam sisterm turlisan Arab hurrurf kapital tidak dikernal, dalam 

transliterrasi ini hu rrurf terrserburt digurnakan jurga. Pernggurnaan hurrurf kapital 

serperrti apa yang berrlakur dalam ErYD, di antaranya hurrurf kapital digurnakan 

urnturk mernurliskan hurrurf awal, nama diri dan perrmurlaan kalimat. Bila nama 

diri itur didahurluri olerh kata sandang, maka yang diturlis derngan hurrurf kapital 

tertap hurrurf awal nama diri terrserburt, burkan hurrurf awal kata sandangnya. 
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Pernggurnaan hurrurf awal kapital urnturk Allah hanya berrlakur bila dalam 

turlisan Arabnya mermang lerngkap dermikan dan kalaur pernurylisan itur disaturkan 

derngan kata lain serhingga ada hurrurf ataur harakat yang dihilangkan, hurrurf 

kapital tidak diperrgurnakan. 

I. Tajwid 

Bagi merrerka yang mernginginkan kerfasihan dalam bacaan, perdoman 

transliterrasi ini merrurpakan bagan terk terrpisahkan derngan ilmur tajwid. Karerna 

itur kerrersman perdoman tranliterrasi ini perrlur diserrtai derngan perdoman tajwid. 

 

Surmberr: Tim Purslitbang Lerkturr Keragamaan, Perdoman Transliterrasi Arab-

Latin, Certakan Kerlima, 2003. Jakarta: Proye rk Perngajan dan 

perngermbangan Lerkturr Perndidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu aktivitas manusia yang tidak pernah selesai 

selama kehidupan manusia masih berlangsung di dunia. Hal ini disebabkan karena 

pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus 

berkembang. Pendidikan juga memiliki peran penting dalam pembangunan, 

terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah 

proses pengembangan kemampuan dan keterampilan diri yang terus berkembang 

secara individu dan berkelanjutan.
1
 

Matematika adalah ilmu universal yang memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu serta dalam mengembangkan daya pikir manusia. Selain 

itu, matematika menjadi dasar bagi perkembangan teknologi modern. Oleh karena 

itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada seluruh peserta didik, mulai 

dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah lanjutan. Hal ini bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, sehingga mereka dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Matermatika merrurpakan bidang sturdi yang pernting urnturk diperlajari, karerna 

banyak serkali pernggurnaan matermatika dalam kerhidurpan serhari-hari yang 

merlibatkan angka dan operrasi hiturng. Serperrti yang serring terrjadi dalam prosers jural 

                                                           
1 Septy Nurfadhillah, Mengenal Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar (CV Jejak 

Publisher), 2021), hlm. 25. 
2 Indah Suciati and others, Media Pembelajaran Matematika: Teori Dan Aplikasinya 

Pada Matematika Dasar (Ruang Tentor, 2022), hlm. 6. 
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berli. Makar perngurasaan materri matermatika harurs ditanamkan murlai serjak dini 

kerpada siswa.
3
 

Matematika adalah ilmu pengetahuan sekaligus menjadi pendukung bagi 

berbagai disiplin ilmu lainnya. Matematika identik dengan simbol, terutama 

angka. Pembelajaran matematika tidak hanya sebatas memahami rumus, dan tugas 

guru matematika tidak hanya sekadar mengajarkan atau memberikan pengetahuan 

tentang rumus. Pendekatan pembelajaran matematika yang hanya berfokus pada 

penggunaan rumus semata perlu ditinggalkan. Di Amerika Serikat, pendekatan 

semacam ini telah dikritik melalui Dewan Riset Nasional (National Research 

Council) yang meneliti teknologi pendidikan. Disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika harus mengintegrasikan kemampuan bernalar, berpikir kritis, dan 

pemahaman mendalam terhadap konsep matematika itu sendiri.
4
 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

harus diikuti oleh peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah 

menengah. Matematika adalah pembelajaran yang berisi materi ilmu pasti 

(eksakta) dan bersifat abstrak. Matematika dapat digambarkan sebagai 

pembelajaran yang melibatkan manipulasi angka serta penyelesaian masalah, baik 

dalam ranah akademik maupun kehidupan sehari-hari. Sebagai dasar ilmu 

pengetahuan, matematika berfungsi sebagai pondasi bagi berbagai disiplin ilmu 

dan dunia kerja.
5
 

                                                           
3 Robin Tarigan, „Perkembangan Matematika Dalam Filsafat Dan Aliran Formalisme 

Yang Terkandung Dalam Filsafat Matematika‟, Sepren, 2.2 (2021), hlm. 17–22 (hlm. 19). 
4 Nuriana Rachmani Dewi and Adi Satrio Ardiansyah, Dasar Dan Proses Pembelajaran 

Matematika (Lakeisha, 2022), hlm. 2. 
5 Yufri Anggraini, „Analisis Persiapan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.4 (2021), hlm. 2415–22 (hlm. 2417). 
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Matermatika serbagai ilmur dasar bergitur cerpat merngalami perrkermbangan, 

hal itur terrburkti derngan makin banyaknya kergiatan Matermatika dalam kerhidurpan 

serhari-hari, Matermatika jurga sangat diperrlurkan siswa dalam mermperlajari dan 

mermahami mata perlajaran lain. Matermatika adalah suratur alat urnturk 

merngermbangkan cara berrfikir, serhingga Matermatika sangat diburturhkan dalam 

mernyerlersaikan perrmasalahan kerhidurpan serhari-hari. 

Pembelajaran matematika sebaiknya menekankan eksplorasi, investigasi, 

serta pemahaman mendalam agar siswa terlatih menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Pada usia sekolah dasar (7-

8 tahun hingga 12-13 tahun), menurut Piaget yang dikutip oleh Nurlina dkk, anak 

berada pada tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif ini, 

anak-anak pada usia sekolah dasar umumnya mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika yang bersifat abstrak.
6
 

Dalam materri Matermatika hampir sermura pokok bahasan yang dimurat 

mermpurnyai hurburngan derngan operrasi hiturng bilangan burlat. Operrasi pernjurmlahan 

dan perngurrangan pada bilangan burlat merrurpakan bagian yang terrpernting dan 

merndasar dalam matermatika serkolah. 

Bergitur perntingnya perranan matermatika terrhadap masa derpan bangsa, maka 

permerrintah terlah berrursaha urnturk merningkatkan murtur perlajaran matermatika 

derngan berrbagai urpaya, misalnya derngan permberrian alat perraga, burkur pakert, 

olympiader matermatika, serrta pernyermpurrnaan kurrikurlurm. Siswa ataur anak didik 

serbagai individur yang poternsial tidak dapat berrkermbang banyak tanpa banturan 

serorang permbimbing berrkaitan derngan perningkatan murtur perndidikan, maka perrlu r 

                                                           
6 Nurlina, Nurfadilah, and Aliem Bahri, Teori Belajar Dan Pembelajaran (UNISMUH, 

2022), hlm. 5. 
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adanya perrbaikan, permbaruran, serrta perrurbahan dalam sergala asperk diantaranya 

kurrikurlurm, sarana dan prasaran, gurrur, siswa serrta mertoder perngajaran. 

Permberlajaran matermatika di SD Nergerri 200515 Padang Sidimpuran 

khursursnya di kerlas IV yang berrjurmlah 20 siswa, 7 siswa perrermpuran dan 13  laki-

laki, serring merngalami pernghambatan dan kersurlitan terrurtama perncapaian hasil 

berlajar yang diharapkan. Berrdasarkan obserrvasi, pernerlitian mernermurkan hal-hal 

yang mermburat siswa surlit urnturk merngurasai permberlajaran di kerlas, hal itur di 

serbabkan olerh banyaknya siswa yang berrperndapat bahwa matermatika adalah 

perlajaran yang surlit, serhingga serbagian bersar siswa kurrang mernyernangi mata 

perlajaran matermatika, dan minat berlajar rerndah, serhingga hasil berlajar yang 

diinginkan kadang tidak terrcapai. Serlain itur, surasana kerlas yang tidak kondursif 

saat prosers permberlajaran berrlangsurng, serperrti siswa yang berrcerrita dan berrmain 

derngan termannya disaat gurrur serdang mernjerlaskan materri permberlajaran, dan 

pernggurnaan moderl permberlajaran yang berrpursat kerpada gurrur serhingga gurrur lerbih 

aktif dari pada siswa pada mata perlajaran matermatika. Hal ini dilihat dari 

perrolerhan hasil berlajar siswa pada mata perlajaran matermatika saat diadakan pre r 

ters diperrolerh hasil bahwa hanya 3 orang siswa (15%) dari 20 jurmlah kerserlurrurhan 

siswa yang surdah merncapai KKM, dan 17 orang siswa (85%) yang berlurm 

merncapai KKM. 

Dari data diatas, maka dapat dikertahuri bahwa hasil berlajar matermatika 

siswa masih rerndah, serhingga diperrlurkan urpaya perrbaikan dari berrbagai pihak. 

U rnturk itur dalam prosers permberlajaran gurrur harurs mernciptakan surasana dan kondisi 

yang mermburat siswa aktif berlajar, merngurbah prosers permberlajaran yang serlama ini 

berrpursat kerpada gurrur mernjadi prosers permberlajaran yang berrpursat kerpada siswa, 
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dan mernggurnakan moderl permberlajaran yang mernjadikan siswa serbagai surbjerk 

yang berrurpa serndiri urnturk mernggali, mermbahas serrta mermercahkan masalah dari 

suratur konserp yang di perlajari, serdangkan gurrur lerbih banyak berrtindak serbagai 

motivator dan fasilitator. 

Serhurburngan derngan hal terrserburt, gurrur perrlur merlakurkan urpaya urntu rk 

merngatasinya yaitur merlaluri pernggurnaan moderl permberlajaran yang terpat yakni 

pernggurnaan merdia papan garis bilangan. Derngan mernggurnakan merdia 

pernggurnaan papan garis bilangan siswa akan lerbih murda mermahami permberlajaran 

di kerlas, karerna pernggurnaan merdia terrserburt akan lerbih murda bagi siswa urnturk 

merngingat dan mernghafal khursursnya mata perlajaran matermatika. 

Derngan dermikian, perningkatan hasil berlajar siswa pada pokok bahasan 

mernjurmlahkan dan merngurrangi bilangan burlat nergatif dan positif merlaluri 

pernggurnaan merdia papan garis bilangan dapat mernjadi motivasi kerpada siswa 

agar lerbih mernyurkai dan murdah mermahami mata perlajaran matermatika. 

Adanya perrurbahan ini diharapkan mermburat prosers permberlajaran 

matermatika berrjalan sercara aktif, kreratif dan mernyernangkan serhingga terrjadi 

perningkatan hasil berlajar siswa yang dapat diiderntifikasi dari perningkatan hasil 

ervalurasi yang di lakurkan.7 

Berrdasarkan latar berlakang yang terlah diurraikan, perrlurnya suratur tindakan 

urnturk merningkatkan hasil berlajar siswa. Olerh karerna itur, pernerliti terrtarik 

merlerkurkan pernerlitian terntang “Perningkatan Hasil Berlajar Siswa Pada Pokok 

                                                           
7 Ramlan Sinaga, „Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa‟, Algebra : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Sains, 3.1 (2023), hlm. 213. 
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Bahasan Mernjurmlahkan dan Merngurrangi Bilangan Burlat Nergatif dan Positif 

Merlaluri pernggurnaan merdia papan garis bilangan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah di urraikan, maka dapat di 

iderntifikasikan berberrapa perrmasalahan yang di termurkan dalam pernerlitian ini, 

antara lain: 

1. Rerndahnya berlajar siswa pada mata perlajaran matermatika. 

2. Banyaknya siswa yang berrperndapat bahwa matermatika adalah mata perlajaran 

yang surlit dan mermbosankan. 

3. Kersurlitan siswa mermahami pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat 

nergatif dan positif tanpa mernggurnakan pernggurnaan merdia papan garis 

bilangan. 

C. Batasan Masalah 

Berrdasarkan masalah yang diurraikan, maka urnturk mernghindari merlurasnya 

perrmasalahan dalam pernerlitian ini, pernerlitian ini dibatasi pada permahaman 

konserp siswa pada materri operrasi bilangan burlat pada pokok bahasan 

mernjurmlahkan dan merngurrangkan bilangan burlat nergatif dan positif merlaluri 

merdia papan garis bilangan untuk siswa kerlas IV SD Nergerri 200515 Padang 

Sidimpuran. 

D. Batasan Istilah 

Adapurn batasan istilah yang digurnakan dalam pernerlitian ini, maka pernurlis 

mermburat batasan istilah serbagai berrikurt: 
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1. Permahaman 

Permahaman ataur comprerhernsion dapat diartikan merngurasai sersuratu r 

derngan pikiran. Permahaman adalah kermampuran serserorang urnturk merngerrti atau r 

mermahami sersuratur serterlah sersuratur itur dikertahuri dan diingat. Derngan kata lain, 

mermahami adalah merngertahuri terntang sersuratu r dan dapat merlihatnya dari 

berrbagai sergi. 

Permahaman mernurrurt kamurs linguristik, permahaman adalah suratur prosers 

merntal dimana pernderngar dapat mernyerrap burnyi yang diurcapkan permbicara 

dan mermakainya urnturk mermbangurn suratur pernafsiran terntang apa yang 

dimaksurd olerh permbicara.
8
 Hal itur berrarti mernurnturt daya serrap dan daya 

derngar serserorang agar informasi yang disampaikan terpat gurna. 

2. Konserp 

Konserp adalah suratur ider abstrak yag mermurngkinkan siswa 

merngklasifikasikan objerk-objerk, perristiwa-perristiwa itur terrmasurk ataur tidak 

kerdalam ider abstrak terrserburt.
9
 Konserp dalam matermatika disursurn sercara 

matermatis, logis, dan diurrurtkan dari yang paling serderrhana hingga yang paling 

komplerks ataur yang paling dari yang paling konkrit sampai yang paling 

abstrak. Derngan kata lain, permahaman dan merngu rasai suratur materri ataur konse rp 

merrurpakan prasyarat urnturk merngurasai materriatau r konserp berrikurt. Olerh karerna 

itur dapat dimerngerrti bahwa kapasitas permahaman konserp matermatika sangat 

                                                           
8 Rahel Sonia Ambarita, Neneng Sri Wulan, and D Wahyudin, „Analisis Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Sekolah Dasar‟, EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 

3.5 (2021), hlm. 2336–44 (hlm. 2338). 
9 Ernawati and others, Problematika Pembelajaran Matematika (Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), hlm. 4. 
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merndasar dalam berlajar matermatika agar permberlajaran mernjadi lerbih 

berrmakna dan lerbih mernyernangkan.
10

 

3. Bilangan Burlat 

Bilangan Burlat Bilangan adalah suratur konserp matermatika yang 

digurnakan urnturk perncacahan dan perngurkurran. Simbol ataurpurn lambang yang 

digurnakan urnturk merwakili suratur bilangan diserburt serbagai angka ataur lambang 

bilangan. Dalam matermatika, konserp bilangan Serlama berrtahurn-tahurn lamanya 

terlah diperrluras yang merlipurti bilangan nol, bilangan nergatif, bilangan rasional, 

bilangan irrasional, dan bilangan komplerks. Bilangan adalah suratur hal yang 

pernting dalam matermatika, karerna matermatika tidak akan terrlerpas dari 

bilangan. Sisterm bilangan dapat diartikan serbagai himpurnan dari bilangan-

bilangan. Berserrta sifat operrasi yang berrlakur didalamnya, serperrti pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, ataurpurn operrasi lainnya. Bilangan adalah suratur urnsurr 

dalam matermatika yang tidak diderfinisikan. Bilangan diberdakan antara nilai 

dan lambang.
11

 

4. Merdia Permberlajaran 

Merdia permberlajaran adalah sergala Sersuratu r yang dapat digurnakan urnturk 

mernyampaikan persan ataur informasi dalam prosers berlajar merngajar serhingga dapat 

merrangsang perrhatian dan minat siswa urnturk berlajar. Hal ini sangat pernting 

karerna derngan merdia diharapkan siswa dapat mermperlajari materri yang 

diajarkan olerh gurru r. Pada saat serkarang ini banyak perrkermbangan yang terrjadi 

                                                           
10 Aulia Khairunnisa, Dadang Juandi, and Sumanang Muhtar Gozali, „Systematic 

Literature Review: Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika‟, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), hlm. 1846–56 (hlm. 

1848). 
11 Isrok‟atun, Memahami Konsep Matematika Untuk PGSD (Bumi Aksara, 2021), hlm. 

27. 
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berrkaitan derngan merdia permberlajaran murlai dari yang tradisional sampai 

moderrn. Merdia dalam prersperktif perndidikan merrurpakan instrurmernt yang 

sangat tragis dalam ikurt mernernturkan kerberrhasilan prosers berlajar merngajar. 

Karerna sercara langsurng dapat mermberrikan dinamika terrserndiri terrhadap 

perserrta didik.
12

 

5. Merdia Papan Garis Bilangan 

Media papan garis bilangan memiliki konsep yang sama seperti garis 

bilangan, di mana terdapat bilangan positif, bilangan negatif, dan nol. Namun, 

media papan garis bilangan lebih konkret dan menarik perhatian siswa. 

Penggunaannya melibatkan mobil mainan kecil dengan konsep gerakan maju 

dan mundur. Media ini diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.
13

 

E. Perumusan Masalah 

Berrdasarkan batasan masalah di atas, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah, apakah derngan pernggurnaan merdia papan garis bilangan 

dapat merningkatkan pemahaman konsep pada materi operasi hitung bilangan bulat 

siswa di kerlas IV SD Nergerri 200515 Padang Sidimpuran. 

F. Tujuan Penlitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah di atas, yang mernjadi turjuran pernerlitian ini 

adalah derngan urntu rk merningkatkan permahaman konserp operrasi hiturng 

                                                           
12 Suparrni, „Mediar Pembelarjarrarn Martemartikar Marteri Operarsi Hitung Bilarngarn 

Bulart Di Tingkart SD/MI‟, 1.1 (2021), hlm. 3. 
13 Era Naila Putri, Asrin Asrin, and Iva Nurmawanti, „Media Koin Bermuatan Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat Pada Siswa Sekolah Dasar‟, 

Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9.4 (2023), hlm. 2022–27 (hlm. 2025). 
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pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat merlaluri pernggurnaan merdia papan 

garis bilangan perlajaran matermatika di kerlas IV SD Nergerri 200515 Padang 

Sidimpuran. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Serbagai bahan kajian urnturk perngermbangan ilmur perngertahuran terrurtama 

mata perlajaran matermatika khursurnya permberlajaran matermatika di SD Nergerri 

200515 Padang Sidimpuran. 

2. Manfaat Praktis 

Adapurn hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat sercara 

praktis: 

a. Bagi siswa, derngan mernggurnakan pernggurnaan merdia papan garis bilangan 

dapat merningkatkan berlajar matermatika. 

b. Bagi gurrur, merngertahuri stratergi permberlajaran yang berrvariasi dan 

mermurdahkan gurrur mernyampaikan materri permberlajaran dalam 

mernggurnakan pernggurnaan merdia papan garis bilangan dalam prosers berlajar 

merngajar di kerlas dan dapat merningkatkan sisterm permberlajaran di kerlas. 

c. Bagi kerpala serkolah, jadi bahan masurkan bagi serkolah agar merngguranakan 

pernggurnaan merdia papan garis bilangan dalam permberlajaran di kerlas. 

d. Bagi perniliti lain, serbagai bahan masurkan bagi pernerliti lain yang berrmaksurd 

merngadakan pernerlitian urnturk mmerningkatkan berlajar matermatika. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Perningatan hasil berlajar dilihat dari hasil ters perngertahuran yang dilakurkan 

pernerliti berrsama gurrur dan murrid di lingkurngan serkolah khursursnya di kerlas IV. 
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Berrdasarkan rurmursan masalah pernerlitian ini, maka indikator kerberrhasilan 

tindakan yang digurnakan urnturk merngertahuri perningkatan berlajar siswa diternturkan 

berrdasarkan dari nilai kriterria kerturntasan minimal (KKM) Bilangan Burlat pada 

Permberlajaran Matermatika derngan pernggurnaan merdia papan garis bilangan di SD 

Nergerri 200515 Padang Sidimpuran yaitur 75. Pernerlitian ini dikatakan berrhasil 

apabila melebihi nilai 80% dari serlurrurh siswa surdah merncapai kriterria kerturntasan 

minimal (KKM). 

I. Sistematika Pembahasan  

BAB I Perndahurluran. Bab ini mermurat terntang latar berlakang masalah, 

iderntifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rurmursan masalah, turjuran 

pernerlitian, kergurnaan pernerlitian, indikator kerberrhasilan tindakan, dan sistermatika 

permbahasan. 

BAB II Kajian Purstaka. Bab ini mermurat terntang kajian terori, pernerlitian 

yang rerlervan, kerrangka berrpikir, dan hipotersis tindakan. 

BAB III Mertodologi Pernerlitian. Bab ini malipurti lokasi dan waktu r 

pernerlitian, jernis dan mertoder pernerlitian, latar dan surbjerk pernerlitian, proserdurr 

pernerlitian, surmberr data, instrurmernt perngurmpurlan data, terknik permerriksaan 

kerabsahaan data, dan terknik analisis data. 

Bab IV Hasil Pernerlitian, hasil pernerlitian yang di dalamnya terrcantu rm 

permbahasan pernerlitian. 

Bab V Kersimpurlan dan Saran, bab ini berrisi terntang kersimpurlan dalam 

pernerlitian ini dan saran pernerliti terrhadap fernomerna yang terrjadi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematik  

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik. Materi-materi 

dalam mata pelajaran matematika memiliki keterkaitan yang erat. Untuk 

mempelajari suatu materi, siswa diharuskan memiliki pemahaman terhadap 

materi prasyarat atau materi pendahuluan terkait.
14

 Permahaman atau r 

comprerhernsion dapat diartikan merngurasai sersuratu r derngan pikiran. Permahaman 

adalah kermampuran serserorang urnturk merngerrti ataur mermahami sersuratur serterlah 

sersuratur itur dikertahuri dan diingat. Derngan kata lain, mermahami adalah 

merngertahuri terntang sersuratur dan dapat merlihatnya dari berrbagai sergi. 

Pemahaman adalah sebuah proses mental di mana pendengar mampu 

menangkap bunyi yang diucapkan oleh pembicara dan menggunakannya untuk 

membangun interpretasi mengenai maksud dari apa yang disampaikan oleh 

pembicara.
15

 Hal ini menunjukkan bahwa daya serap dan daya dengar 

seseorang sangat menentukan efektivitas informasi yang disampaikan. Seorang 

peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia mampu memberikan 

penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang materi dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan kemampuan berpikir pada tingkat 

yang lebih tinggi daripada sekadar mengingat atau menghafal. Seseorang 

                                                           
14 Nuriana Rachmani Dewi and Adi Satrio Ardiansyah, Dasar Dan Proses Pembelajaran 

Matematika, hlm. 25. 
15 Indah Suciati and others, Media Pembelajaran Matematika: Teori Dan Aplikasinya 

Pada Matematika Dasar, hlm. 20. 
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dianggap memahami suatu materi jika ia mampu mengorganisasi dan 

menyampaikan kembali apa yang telah dipelajarinya dengan kalimatnya 

sendiri. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengingat dan menghafal 

informasi yang diperoleh, tetapi juga harus mampu memilih dan 

mengorganisasi informasi tersebut.
16

 Derngan permahaman, siswa diminta urnturk 

mermburktikan bahwa ia mermahami hurburngan yang mermburktikan bahwa ia, 

mermahami hurburngan yang serderrhana diantara fakta-fakta ataur konserp-konserp. 

Ada ernam ciri-ciri dari berlajar yang merngandurng permahaman yaitur:  

a. Permahaman diperngarurhi olerh kermampuran dasar 

b. Permahaman diperngarurhi olerh perngalaman berlajar yang lalur 

c. Permahaman terrganturng pada perngaturran siturasi 

d. Permahaman didahurluri olerh ursaha coba-coba 

e. Berlajar derngan permahaman dapat diurlangi 

f. Berlajar derngan permahaman dapat di aplikasikan bagi permahaman siturasi 

lain. 

Matematika terdiri atas berbagai konsep yang tersusun secara 

hierarkis, sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep matematika menjadi 

bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Skemp, konsep merupakan suatu abstraksi mental yang 

mewakili sebuah kelompok stimulus. Artinya, konsep adalah hasil 

                                                           
16 Rd. Rina Rosmawati and Teni Sritresna, „Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Pada Materi Aljabar Dengan Menggunakan Pembelajaran 

Daring‟, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 (2021), hlm. 275–90 (hlm. 278), 

doi:10.31980/plusminus.v1i2.901. 
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pengabstraksian dari sejumlah objek yang memiliki karakteristik serupa, yang 

kemudian diklasifikasikan atau dikelompokkan.17 

Konsep dalam matematika disusun secara sistematis, logis, dan 

berurutan, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks, atau 

dari yang paling konkret hingga yang paling abstrak. Dengan kata lain, 

pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan prasyarat 

untuk menguasai materi atau konsep berikutnya. Oleh karena itu, dapat 

dipahami bahwa kemampuan memahami konsep matematika sangat mendasar 

dalam pembelajaran matematika, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan.
18

 

Konsep juga mendukung proses mengingat siswa dan dapat 

memfasilitasi pemahaman pembelajaran. Ketika siswa mengelompokkan 

objek-objek untuk membentuk konsep, mereka dapat mengingat konsep 

tersebut dan mengidentifikasi karakteristiknya. Oleh karena itu, saat guru 

memberikan tugas matematika kepada siswa, guru tidak perlu menjelaskan 

secara rinci apa itu matematika dan apa saja pekerjaan rumah tersebut.
19

 

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan siswa untuk 

mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa, termasuk atau tidak 

                                                           
17 Cik Risnayati, „Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Materi Operasi Hitung 

Bilangan Bulat Melalui Metode Demonstrasi Dengan Media‟, Jurnal Wahana Pendidikan, 8.1 

(2021), hlm. 91 (hlm. 91). 
18 Silfi Audina, Dede Salim Nahdi, and Sudianto Sudianto, „Analisis Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Pada Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Garis 

Bilangan‟, Polinomial : Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1 (2023), hlm. 11–17 (hlm. 13). 
19 Otiliana Otiliana, „Meningkatan Belajar Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat 

Menggunakan Permainan Puzzle Pada Siswa Kelas Iv‟, Bitnet: Jurnal Pendidikan Teknologi 

Informasi, 6.2 (2021), hlm. 31–37 (hlm. 34). 
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terbatas pada ide-ide abstrak tersebut.
20

 Permahaman terrhadap suratur konserp 

dapat dilakurkan derngan mermperrkernalkan kerpada siswa-siswa kata-kata kurnci 

urnturk digurnakan dalam mermbicarakan merngernai konserp-konserp terrserburt dan 

mermerriksa apakah siswa terlah mermbiasakan diri derngan kata-kata dan arti 

yang terrdapat dalam konserp-konserp terrserburt. 

Permahaman terrhadap suratur konserp dapat berrkermbang baik jika 

terrlerbih dahurlur disajikan konserp yang paling urmurm serbagai jermbatan antar 

informasi barur derngan informai yang terlah ada pada strurkturr kognitif siswa. 

Pernyajian konserp yang urmurm perrlur dilakurkan serberlurm pernjerlersan yang lerbih 

rurmit merngernai konserp yang barur agar terrdapat kerterrkaitan antara informasi 

yang terlah ada derngan informasi yang barur diterrima pada strurkturr kognitif 

siswa.
21

 

U rnturk merngurkurr kermampuran permahaman konserp matermatik, dapat 

dilihat soal-soal yang mermiliki indikator permahaman konserp. Adapurn 

indikator permahaman konserp mernurrurt perrmerndikburd nomor 58 tahurn 2014 

yaitur serbagai berrikurt :22 

a. Mernyatakan urlang konserp yang terlah diperlajari. 

b. Merngklasifikasikan objerk-objerk berrdasarkan dipernurhi tidaknya perrsyaratan 

yang mermbernturk konserp terrserburt. 

c. Merngiderntfikasi sifat-sifat operrasi ataur konserp. 

                                                           
20 Indah Suciati and others, Media Pembelajaran Matematika: Teori Dan Aplikasinya 

Pada Matematika Dasar, hlm. 37. 
21 Susnari Susnari, „Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi Operasi 

Hitung Bilangan Bulat Positif Dan Negatif Pembelajaran Matematika Kelas Iv Sdn 11 Alur 

Bandung Dengan Menerapkan Metode Kooperatif Tipe Tai (Team Assisted Individualization)‟, 

Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora, 3.1 (2023), hlm. 62–74 (hlm. 65). 
22 Khairunnisa, Juandi, and Gozali, „Systematic Literature Review‟, hlm. 2026. 
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d. Mernerrapkan konserp sercara logis. 

e. Mermberrikan contoh ataur contoh kontra 

f. Mernyajikan konserp dalam bernturk rerprerserntasi matermatis. 

g. Merngaitkan berrbagai konserp dalam matermatika maurpurn dilurar. 

h. Merngermbangkan syarat perrlur ataur syarat curkurp suratur konserp. 

Indikator permahaman konserp mernurrurt Bernyamin S. Bloom serbagai 

berrikurt :
23

 

a. Pernerrjermahan (translation), yaitur mernterrjermahkan konserpsi abstrak 

mernjadi suratur moderl. Misalnya dari lambang ker arti. Kata kerrja operrasional 

yang digurnakan adalah mernterrjermahkan, merngurbah, merngilurstrasikan, 

mermberrikan derfinisi, dan mernjerlaskan kermbali. 

b. Pernafsiran (interrprertation), yaitur kermampuran urnturk merngernal dan 

mermahami ider urtama suratur komurnikasi, misalnya diberrikan suratur diagram, 

taberl, grafik ataur gambar-gambar dan ditafsirkan. Kata kerrja operrasional 

yang digurnakan adalah mernginterrprertasikan, mermberdakan, mernjerlaskan, 

dan mernggambarkan. 

c. Erkstrapolasi (erxtrapolation), yaitur mernyimpu rlkan dari sersuratur yang terlah 

dikertahuri. Kata kerrja operrasional yang dapat digurnakan urnturk merngurkurr 

kermmapuran ini adalah mermperrhiturngkan, merndurga, mernyimpurlkan, 

merramalkan, mermberdakan, mernernturkan dan merngisi. 

Mernurrurt Kilpatrick indikator kermampuran permahaman konserp 

matermatik serbagai berrikurt:
24

 

                                                           
23 Ihwan Mahmudi and others, „Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom‟, 

Jurnal Multidisiplin Madani, 2.9 (2022), hlm. 3507–14 (hlm. 3509). 
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a. Kermampuran mernyatakan urlang konserp yang diperlajari 

b. Kermampuran merngklasifikasikan objerk-objerk berrdasarkan dipernurhi atau r 

tidaknya perrsyaratan yang mermbernturk konserp terrserburt. 

c. Kermampuran mernerrapkan konserp sercara algoritma 

d. Kermampuran mermberrikan contoh dan burkan contoh dari konserp yang terlah 

diperlajari. 

e. Kermampuran mernyajikan konserp dalam berrbagai macam bernturk rerprerserntasi 

matermatika. 

Adapurn indikator permahaman konserp mernurrurt perraturran Dirjern 

Diskasmern No.506/C/Kerp/pp/2004, indikator mermahami konserp matermatika 

adalah mampur: 

a. Mernyatakan urlang serburah konserp 

b. Merngklasifikasikan objerk-objerk mernurrurt sifat-sifat terrterntur (sersurai derngan 

konserpnya) 

c. Mermberri contoh dan non contoh dari konserp 

d. Mernyajikan konserp dalam berrbagai bernturk rerfrerserntasi matermatis 

e. Merngermbangkan syarat perrlur ataur syarat curkurp suratur konserp 

f. Mernggurnakan, mermanfaatkan dan mermilih proserdurr ataur operrasi terrterntur. 

Mernurrurt Anderrson dan Kratwohl indikator permahaman konserp terrdiri 

atas :
25

 

a. Mernafsirkan (interrprernting ) 

                                                                                                                                                                
24 Nurita Dwi Rahmawati and Lessa Roesdiana, „Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Sma Pada Materi Turunan Fungsi Aljabar‟, Jurnal Edukasi Dan Sains 

Matematika (JES-MAT), 8.1 (2022), hlm. 17–32 (hlm. 20). 
25 Huda Nurrohman, Khafifah Aini, and Syah Riza Izzati, „Efektivitas Media 

Pembelajaran Geogebra Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi Fungsi 

Pemodelan‟, 3.2 (2024), hlm. 23. 
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b. Mermberrikan contoh (erxamlifying) 

c. Merngklasifikasikan (classifying) 

d. Merringkas (surmmarizing) 

e. Mernarik inferrernsi/ mernyimpurlkan (inferrring) 

f. Mermbandingkan (comparing) 

g. Mernjerlaskan (erxplaining) 

Indikator pemahaman konsep menurut Kannreth D. Moorer meliputi: 

menerjemahkan, mengubah, mengeneralisasikan, menguraikan (dengan kata-

kata sendiri), menulis ulang (dengan kalimat sendiri), meringkas, membedakan 

(di antara dua hal), mempertahankan, menyimpulkan, berpendapat, dan 

menjelaskan.
26

  

Didalam pernerlitian ini merrurjurk pada indikator permahaman mernurrurt 

Kilpatrick, yakni : 

a. Mernyatakan urlang serburah konserp 

b. Mermberrikan contoh dan non contoh dari konserp yang diperlajari 

c. Merngklasifikasikan objerk-objerk mernurrurt sifat-sifat terrterntur (sersurai derngan 

konserp) 

d. Merngaplikasikan konserp ataur permercahan dari serburah masalah 

e. Mernyajikan konserp dalam berrbagai bernturk rerprerserntasi matermatika. 

2. Bilangan Bulat 

a. Mengenal Bilangan Bulat 

Bilangan adalah suratur konserp matermatika yang digurnakan urnturk 

perncacahan dan perngurkurran. Simbol ataurpu rn lambang yang digurnakan 

                                                           
26 Asep Ediana Latip, Perencanaan Pembelajaran (Konsep Dalam Pembelajaran 

Tematik) (Mutiara Galuh, 2021), hlm. 38. 
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urnturk merwakili suratur bilangan diserburt serbagai angka ataur lambang 

bilangan. Dalam matermatika, konserp bilangan Serlama berrtahurn-tahurn 

lamanya terlah diperrluras yang merlipurti bilangan nol, bilangan nergatif, 

bilangan rasional, bilangan irrasional, dan bilangan komplerks. Bilangan 

adalah suratur hal yang pernting dalam matermatika, karerna matermatika tidak 

akan terrlerpas dari bilangan. Sisterm bilangan dapat diartikan serbagai 

himpurnan dari bilangan-bilangan. Berserrta sifat operrasi yang berrlakur 

didalamnya, serperrti pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian, ataurpurn operrasi 

lainnya. Bilangan adalah suratur urnsurr dalam matermatika yang tidak 

diderfinisikan. Bilangan diberdakan antara nilai dan lambang.
27

 

Bilangan burlat adalah himpurnan bilangan yang terrdiri dari bilangan 

burlat nergatif, nol, dan bilangan burlat positif. Serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa bilangan burlat adalah himpurnan bilangan yang merncakurp bilangan 

cacah, bilangan asli, bilangan nol, bilangan satur, bilangan prima, bilangan 

komposit dan bilangan nergatif. Ataur kersimpurlan lain dari bilangan burlat 

adalah himpurnan bilangan yang merncakurp serlurrurh bilangan, kercurali 

bilangan imajinerr, irrasional dan percahan. Bilangan burlat positif adalah 

himpurnan bilangan yang dimurlai dari bilangan satur ker atas. Contoh bilangan 

burlat positif adalah: ( 1,2,3,4,5,……,….. dan serterrursnya) Bilangan burlat 

nergatif adalah himpurnan bilangan yang dimurlai dari bilangan nergatif satur ke r 

bawah. Contoh bilangan burlat nergatif adalah (….,….,-5,-4,-3,-2,-1) 

Serhingga dapat ditarik kersimpurlan bahwa cakurpan dari himpurnan bilangan 

                                                           
27 Isrok‟atun, Memahami Konsep Matematika Untuk PGSD, hlm. 27. 
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burlat adalah himpurnan bilangan burlat nergatif, bilangan nol, dan himpurnan 

bilangan burlat positif.
28

 

Bilangan burlat merrurpakan bilangan burkan dercimal (percahan) yang 

terrdiri atas bilangan burlat positif, nol, bilangan burlat nergatif. 

1) Bilangan burlat positif, misalnya: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, … 

2) Nol, 0 

3) Bilangan burlat nergatif, misalnya: …, -10, -9, -8, -7, -6, -5, -4, -3, -2, -1. 

Himpurnan bilangan burlat dapat diturlis serbagai berrikurt. 

A = {…, -10, -9, -8, -7, -6, -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, …} 

Bilangan burlat dapat digambarkan dalam garis bilangan burlat 

serbagai berrikurt 

 
Gambar 2.1 Garis Bilangan Bulat 

 

Kerterrangan: 

1) Bilangan burlat nergatif merrurpakan bilangan yang terrlertak diserberlah kiri 

nol. 

2) Bilangan burlat positif merrurpakan bilangan yang terrlertak diserberlah kanan 

nol. 

3) Pada garis bilangan merndatar, apabila dikertahuri suratur bilangan a terrlertak 

diserberlah kiri bilangan b, maka bilangan a lerbih kercil dari b (a < b), 

derngan kata lain b lerbih bersar dari a (a > b).
29

 

                                                           
28 Sukiyanto and others, Matematika Untuk PGSD/PGMI (Nuta Media, 2021), hlm. 7. 
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b. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

Dalam permberlajaran matermatika kergiatan berrhiturng merrurpakan 

bagian pokok dalam matermatika awal, hal ini akan mermperngarurhi 

perngermbangan kognitif siswa, kergiatan ini dapat dijurmpai dikerhidurpan 

serhari-hari. Bergitur derkatnya kergiatan berrhiturng derngan kerhidurpan, siswa 

diharurskan merngurasai konserp bilangan dan lambang , yaitur angka-angka 

yang merrurpakan dasar ilmur matermatika. 

Operrasi pernjurmlahan didalam bilangan burlat serring diserburt serbagai 

pernjurmlahan bilangan burlat saja. Didalam merngoperrasikan pernjurmlahan 

bilangan burlat itur maka kita akan serring mernggurnakan notasi ataur tanda 

tambah ( + ), tanda kurrang ( - ) . 

Operrasi pernjurmlahan pada dasarnya merrurpakan suratur aturran yang 

merngaitkan sertiap pasang bilangan derngan bilangan yang lain. Pada operrasi 

pernjurmlahan bilangan burlat , terrdapat sifat-sifat pernting yang perrlur 

dikertahuri. Sifat-sifat operrasi hiturng pernjurmlahan adalah: 

1) Sifat terrturturp 

Jika a dan b bilangan burlat maka a + b dan a – b maka 

mernghasilkan bilangan burlat. Contoh : (-3) + 5 = 2  

    (-13) + 8 = 5 

2) Sifat perrturkaran (komurtatif) 

Jurmlah dura bilangan burlat hasilnya akan tertap walaurpurn lertak 

kerdura bilangan itur diperrturkarkan ataur sercara matermatis dikatakan bahwa 

urnturk sermbarang dura bilangan burlat a dan b berrlakur : a + b = b + a 

                                                                                                                                                                
29 Yopi Sartika, Menganalisis Operasi Hitung Pada Bilangan Bulat (PT Multi Kreasi 

Satu Delapan, 2021), hlm. 1–2. 
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Contoh : 5 + 7 = 7 + 5 hasilnya akan sama yaitur 12  

25 + 15 = 15 + 25 hasilnya akan sama yaitur 40 

3) Sifat perngerlompokan ( assosiatif ) 

Pernjurmlahan tiga burah bilangan burlat hasilnya akan sama, bila 

perngerlompokkan pada pernjurmlahan diperrturkarkan. Sercara matermatis 

dikatakan bahwa urnturk serkarang tiga bilangan burlat a, b dan c berrlakur: 

(a + b) + c = a + (b + c) 

Contoh : (6 + 2) + 7 = 6 + (2 + 7) hasilnya akan sama yaitur 15 

(6 + 2) + (-5) = 6 + (2 + (-5 ) hasilnya akan sama yaitur 3 

4) Sifat bilangan nol (serbagai urnsurr iderntitas pernjurmlahan) 

Suratur bilangan burlat apabila dijurmlahkan derngan bilangan nol 

(0), hasilnya adalah bilangan burlat itur serndiri. Sercara matermatis 

perrnyataan terrserburt dapat diturlis urnturk sertiap bilangan burlat. 

5) Sifat inverrs pernjurmlahan ( lawan suratur bilangan ) 

Sertiap bilangan burlat (kercurali nol) dapat dipasangkan derngan 

bilangan burlat yang lain serdermikian serhingga jurmlah pasangan itur adalah 

nol ( 0 ) bilangan nol tidak terrmasurk karerna nol pasangannya adalah 0 

serndiri. Serlanjurtnya, sertiap anggota pasangan bilangan itur diserburt 

“lawan” ataur inverrs aditif (inverrs tambah) dari anggota yang lain dalam 

pasangannya. Serlanjurtnya sercara matermatis dapat dinyatakan bahwa 

sertiap 26 bilangan burlat mermpurnyai inverrs tambah ( dapat jurga dikatakan 

adalah lawan ) , serhingga berrlakur : a + (-a) = 0 = (-a) + a  

Contoh : Lawan dari 1 adalah -1 ataur -3 lawannya adalah 3 

     Lawan dari 2 adalah -2 atau r -2 lawannya adalah 2 
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Pada perngurrangan bilangan burlat, merngurrangi derngan suratur 

bilangan sama artinya derngan mernambah derngan lawan perngurrangannya. 

Sercara urmurm dapat diturlis serbagai berrikurt: U rnturk sertiap bilangan burlat a 

dan b maka berrlakur a – b = a + (-b). Contoh:  

1) 7 - 9 = 7 + (-9) = -2           2)  -8 - 6 = -8 + ( -6) = -14 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata merdia permberlajaran berrasal dari Bahasa latin “merdiurs” yang 

sercara harfiah berrarti “terngah”, perrantara ataur perngantar persan dari 

perngirim kerpada pernerrima persan. Merdia pada hakerkatnya merrurpakan salah 

satur komponern systerm permberlajaran. Serbagai komponern, merdia herndaknya 

merrurpakan bagian intergral dan harurs sersurai derngan prosers permberlajaran 

sercara mernye rlurrurh. 

Merdia permberlajaran matermatika adalah serkurmpurlan bernda konkrert 

yang serngaja diburat diburat ataur dirancang dan digurnakan urnturk mermbantu r 

mernyampaikan konserp abstrak, perngermbang konserp dan prinsip dalam 

matermatika. Derngan banturan merdia permberlajaran, hal-hal yang abstrak 

dapat disajikan dalam bernturk konkrit serhingga siswa dapat mermanipurlasi 

ataur merngotak-atik alat derngan merlihat, mermergang, mernyernturh, mermurtar, 

dll. serhingga kergiatan berlajar lerbih mernarik bagi siswa dan ternturnya akan 

merningkatkan motivasi merrerka urnturk berlajar matermatika. Permberlajaran 

bahan ajar ini pada hakikatnya terrdiri dari merngklarifikasi materri perlajaran 
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yang dipertik, merrangsang pikiran, perrhatian dan kermampuran siswa serrta 

merningkatkan tingkat erfisiernsi dan kerlancaran prosers permberlajaran.
30

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar, 

sehingga mampu merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar. Hal 

ini sangat penting karena dengan bantuan media, siswa diharapkan lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Saat ini, terdapat 

banyak perkembangan dalam media pembelajaran, mulai dari yang bersifat 

tradisional hingga yang modern. Media dalam perspektif pendidikan 

merupakan instrumen strategis yang berperan penting dalam mendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar, karena secara langsung dapat 

memberikan dinamika tersendiri bagi peserta didik.
31

 

Permilihan merdia yang terrbaik urnturk turjuran permberlajaran burkan 

perkerrjaan yang murdah bagi serorang gurrur. Dalam mermilih merdia 

permberlajaran, ada berberrapa faktor yang dapat diperrtimbangkan, 

diantaranya: 

1) Rasional, artinya merdia permberlajaran yang akan disajikan harurs masurk 

akal, dan mampur dipikirkan kita, serrta sersurai derngan materri yang 

diajarkan dikerlas. 

2) Ilmiah, artinya merdia yang digurnakan sersurai derngan perrkermbangan akal 

dan ilmur perngertahuran. 

                                                           
30 Suparrni, „Mediar Pembelarjarrarn Martemartikar Marteri Operarsi Hitung Bilarngarn 

Bulart Di Tingkart SD/MI‟, hlm. 4. 
31 Vera Dewi Kartini Ompusunggu, „Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Matematika 

Dan Manfaatnya Di SMP Negeri 1 Paranginan‟, 1.1 (2021), hlm. 3. 
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3) Erkonomis, artinya dalam permburatan tidak terrlalur merngerlurarkan banyak 

biaya ataur sersurai derngan kermampuran permbiayaan yang ada, biaya yang 

dikerlurarkan dalam permburatan merdia serminimal murngkin derngan hasil 

yang maksimal. Serbagai contoh dapat mermanfaatkan barang berkas urnturk 

mermburat merdia. 

4) Praktis dan erfisiern, artinya merdia terrserburt murdah digurnakan, terpat dalam 

pernggurnaan, dan yang terrpernting adalah murdah dibawa karerna serorang 

gurrur kermurngkinan merngajar lerbih dari satur kerlas dalam serhari.  

Pemilihan media perlu mempertimbangkan berbagai faktor agar 

dapat memberikan manfaat yang optimal bagi guru. Guru diharapkan tidak 

salah dalam memilih media, karena pemilihan media yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar, serta 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.
32

 

b. Media Papan Garis Bilangan 

Berrbagai alat perraga ataur merdia permberlajaran terlah banyak 

dikermbangkan urnturk dapat digurnakan dalam mernurnjang prosers berlajar 

siswa pada materri operrasi hiturng bilangan burlat. Dalam hal ini, pernerliti akan 

mernggurnakan merdia papan garis bilangan urnturk merningkatkan permahaman 

konserp operrasi hiturng pernjurmlahan dan perngurrangan pada bilangan burlat. 

Merdia papan garis bilangan sama serperrti garis bilangan didalamnya 

mermurat bilangan positif, bilangan nergatif, dan nol. Hanya saja merdia papan 

garis bilangan lerbih nyata , akan mernarik perrhatian siswa, dan dalam 

pernggurnaannya mernggurnakan serburah mobil mainan yang kercil derngan 

                                                           
32 Umi Farihah, Media Pembelajaran Matematika (Lintas Nalar, 2021), hlm. 3. 



26 
 

 
 

konserp majur murndurr. Diharapkan merdia papan garis bilangan dapat 

mermbantur siswa urnturk mermahami konserp operrasi hiturng pernjurmlahan dan 

perngurrangan bilangan burlat serhingga dapat merningkatkan hasil berlajar 

siswa.
33

 

Pernggurnaan merdia papan garis bilangan mermiliki aturran- aturran 

yang harurs di serpakati olerh gurrur dan siswa serhingga dapat mernggurnakan 

merdia ini derngan baik. Aturran aturran terrserburt antara lain : 

1) Perrgerrakan mobil diawali dari titik nol, 

2) Bilangan positif ditandai derngan mobil berrgerrak majur , 

3) Bilangan nergatif ditandai derngan berrgerrak murndurr, 

4) Pernjurmlahan ditandai derngan mobil merlajur terrurs, 

5) Pergurrangan ditandai derngan mobil berrgerrak berrbalik arah, 

6) Jika serterlah pernjurmlahan ataur perngurrangan berrtermur derngan bilangan 

nergatif mobil terrbalik arah. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Sugiarto yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

                                                           
33 Novianti Mandasari and Elya Rosalina, „Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Operasi Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.3 (2021), hlm. 

1139–48. 
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mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh oleh hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
34

 

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil.5 Berdasarkan uraian 

diatas tujuan utama hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf atau simbol. Dengan demikian, penilaian 

hasil belajar ditunjukkan untuk mengetahui dan memperbaiki pencapian 

kompetensi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
35

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh 

oleh siswa sesudah mengikuti proses belajar mengajar tentang mata 

pelajaran tertentu. Perolehan kemampuan baru tersebut akan terwujud dalam 

perubahan tingkah laku, seperti dari tidak tahu, menjadi tahu tentang seluk-

beluk gelaja tertentu, dari acuh-tak acuh menjadi menyukai objek atau 

aktivitas tertentu, serta bisa menjadi cakap melakukan keterampilan 

tertentu.
36

 

Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karna belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang 

                                                           
34 Sugiarto, Mendongkrak Hasil Belajar Matematika Menggunakan PBL Berbantuan  

GCA (Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), hlm. 45. 
35 Sumardi, Teknik Pengukuran Dan Penilaian Hasil Belajar (Deeppublish, 2021), hlm. 

55. 
36 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, „Faktor-Faktor 

Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review)‟, Jurnal Pendidikan Siber 

Nusantara, 1.1 (2023), phlm. 13–24 (hlm. 17). 
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berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Dan kemajuan siswa tidak saja dapat diukur dari tingkat 

penguasan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu bagian dari tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai. menurut Benjamin S. Bloom dalam sistem 

pengelompokan tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil. Jenis- 

jenis hasil belajar dibagi kepada tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
37

 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kogitif merupakan ranah yang mencakup kepada kegiatan 

mental (otak) atau aspek intelektual. Bloom mengungkapkan bahwa 

segala upaya yang berkaitan dengan otak termasuk bagian dari ranah 

kognitif. Ranah kognitif memiliki enam jenjang proses berpikir mulai 

dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Dan 

enam jenjang tersebut adalah: pengetahuan pemahaman, penerapan, 

analisis, evaluasi dan berkreasi. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap atau 

perilaku-perilaku yang menekankan kepada aspek-aspek perasaan dan 

nilai. Ciri-ciri afektif dibagi kepada lima jenjang yaitu: menerima, 

                                                           
37 Sudieli Gulo, Envilwan Berkat Harefa, and Aprianus Telaumbanua, „Penerapan Model 

Pembelajaran Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pasa Kompetensi Dasar 

Menerapakan Konsep Dan Aturan Jenis-Jenis Garis Pada Gambar Teknik‟, 2.1 (2023), hlm. 115. 
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menanggapi, menilai atau menghargai, mengorganisasikan, karakteristik 

dengan suatu nilai. 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang menekankan kepada 

hasil belajar keterampilan atau kemampuan betindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar psikomotorik ini tampak 

dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 

Dan ranah psikomotorik ini merupakan lanjutan hasil belajar kognitif dan 

hasil belajar afektif karena hasil belajar kognitif dan afektif akan menjadi 

hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik menunjukkan perilaku 

atau perbuatan yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah 

afektifnya.
38

 

c. Tipe Keberhasilan Kognitif 

Adapun tipe-tipe keberhasilan belajar kognitif meliputi sebagai 

berikut: 39 

1) Hasil belajar pengetahuan terlihat dari kemampuan; mengetahui tentang 

hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus. 

2) Hasil belajar pemahaman terlihat dari kemampuan; mampu 

menerjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan, dan 

mengartikan. 

                                                           
38 Sudieli Gulo, Envilwan Berkat Harefa, and Aprianus Telaumbanua, „Penerapan Model 

Pembelajaran Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pasa Kompetensi Dasar 

Menerapakan Konsep Dan Aturan Jenis-Jenis Garis Pada Gambar Teknik‟, hlm. 116. 
39 Sergius Lay, Paulinus Kanisius Ndoa, and Amelita Kristina Hutapea, „Penerapan Teori 

Belajar Kognitif Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Menurut David Ausubel‟, 13.1 

(2024), hlm. 89. 
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3) Hasil belajar penerapan terlihat dari kemampuan; mampu memecahkan 

masalah, membuat bagan atau grafik, menggunakan istilah atau konsep-

konsep. 

4) Hasil belajar analisis terlihat pada siswa dalam bentuk kemampuan; 

mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsur 

hubungan-hubungan. 

5) Hasil belajar sintesis terlihat pada diri siswa berupa kemampuan-

kemampuan; mampu menghasilkan, menyusun kembali, dan 

merumuskan.  

6) Hasil belajar evaluasi dapat dilihat pada diri siswa sejumlah kemampuan-

kemampuan; mampu menilai berdasarkan norma tertentu, 

mempertimbangkan dan memilih secara alternatif. 

Dengan adanya tipe-tipe keberhasilan belajar kognitif tersebut, 

maka guru dengan mudah melihat pencapaian hasil belajar kognitif yang 

telah diterapkan dalam proses pembelajaran. 

d. Kategori Dalam Dimensi Proses Kognitif 

Taksonomi Bloom belum revisi mengungkapkan cara yang 

digunakan untuk menilai hasil belajar siswa dalam ranah kognitif adalah 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis 

(C5), dan penilaian (C6). Kemudian ranah kognitif direvisi atau 

dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl kepada beberapa aspek 

sebagai berikut:
40

 

                                                           
40 Ranti Karmila and Dina Fitria Handayani, „Konsep Asesmen Ranah Kognitif Dalam 

Pendidikan‟, CENDEKIA: Jurnal Ilmu Sosial, Bahasa Dan Pendidikan, 4.3 (2024), phlm. 177–88 

(hlm. 179), doi:10.55606/cendekia.v4i3.3060. 
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1) Mengingat (C1) 

Pada kategori mengingat, tahapan ini memiliki proses yang 

meliputi proses mengenali yaitu mengambil pengetahuan yang 

dibutuhkan dari pemikiran jangka panjang untuk membandingkannya 

dengan informasi yang baru saja diterima. Pengetahuan dalam arti 

mengingat dimaksudkan agar siswa mampu mengingat kembali apa- apa 

saja yang sudah disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dan 

yang perlu diperhatikan yaitu seperti rumus, batasan, definisi, istilah 

fasal, undang- undang, nama tokoh, nama kota, dan lain sebagainya. 

Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari 

memori jangkan panjang, untuk mengakses pembelajaran siswa dalam 

kategori proses kognitif yang paling sederhana itu, guru memberikan 

pertanyaan, mengenali, dan mengingat. Dengan mengingat siswa akan 

mampu untuk merumuskan suatu masalah dengan baik dan menggunakan 

pemahaman yang ia ketahui sesuai dengan rumus yang diingatnya. 

Contohnya menjelaskan sumber-sumber energi alternatif dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Memahami (C2) 

Jika tujuan utama pembelajarannya adalah menumbuhkan 

kemampuan transfer, fokusnya ialah 5 proses kognitif lainnya, 

memahami sampai mencipta. Dari kelimanya, proses kognitif yang 

berpijak pada kemampuan transfer dan ditekankan di sekolah-sekolah 

dan perguruan tinggi ialah memahami. 
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Siswa memahami ketika mereka mampu menghubungkan 

pengetahuan “baru” dan pengetahuan lama mereka. Selain itu proses, 

kognitif dalam kategori memahami meliputi: menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 

memandingkan, dan menjelaskan. Contohnya menyebutkan tiga cara 

yang baik dalam berhemat energi. 

3) Mengaplikasikan (C3) 

Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan 

prosedur- prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau 

menyelesaikan masalah. Mengaplikasikan berkaitan erat dengan 

pengetahuan prosedural. Soal latihan adalah tugas yang prosedur 

penyelesainnya telah diketahui siswa, sehingga siswa menggunakannya 

secara rutin. Masalah adalah tugas yang prosedur penyelesainnya belum 

diketahui siswa, sehingga siswa harus mencari prosedur penyelesaian 

masalah tersebut. 

Kategori mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif yakni 

mengeksekusi (ketika tugasnya hanya soal latihan yang sudah familier 

dan nama lain dari mengeksekusi adalah melaksanakan). Selain 

mengeksekusi, proses kognitif lainnya mengiplementasikan. 

Mengiplementasikan berlangsung saat siswa memilih dan menggunakan 

sebuah prosedur untuk menyelesaikan tugas yang tidak familier. Lantaran 

dituntut untuk memilih. Siswa harus memahami jenis masalahnya dan 

alternatif-alternatif prosedur yang tersedia. 
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4) Menganalisis (C4) 

Pada tahap menganalisis melibatkan proses memecah-mecah 

materi menjadi bagian-bagian kecil yang menentukan bagaimana 

hubungan antar bagian dan antara setiap bagian sturuktur 

keseluruhannya. Kategori proses menganalisis ini meliputi proses- proses 

kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. 

Tujuan-tujuan Pendidikan yang diklasifikasikan dalam 

menganalisis mencakup belajar untuk menentukan potongan- potongan 

informasi yang relevan atau penting (membedakan), menentukan cara-

cara untuk menata potongan-potongan informasi tersebut 

(mengorganisasikan). Kategori-kategori proses memahami, menganalisis 

dan mengevaluasi saling terkait dan kerap kali digunakan untuk 

melakukan tugas-tugas kognitif. Pada tahap menganalisis ini siswa akan 

diminta agar dapat menyampaikan suatu keadaan atau kondisi tertentu 

dengan baik dan benar sesuai dengan komponen-komponen 

pembentuknya. Contohnya siswa akan menganalisis bagian-bagian 

materi yang telah disampaikan kemudian siswa akan berdiskusi sambil 

mengeluarkan ide-ide untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan 

mengidentifikasikan sesuai pemahamannya. 

5) Mengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi didefenisikan sebagai membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori 

mengevaluasi mencakup proses-proses kognitif memeriksa (keputusan-
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keputusan yang diambil berdasarkan kriteria eksternal). Pada tahap 

mengevaluasi siswa dituntut agar dapat mengevaluasi situasi atau 

keadaan berdasarkan suatu kriteria tertentu. Siswa akan mampu menilai 

apa yang menurutnya baik untuk tujuan tertentu. sesuai dengan kriteria. 

Contohnya: siswa akan mampu menilai suatu keadaan, mampu menilai hasil 

ujian. dan mampu membedakan mana yang benar dan salah. 

6) Mencipta (C6) 

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi 

sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan-tujuan yang 

diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat produk baru 

dengan mengorganisasikan sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola 

atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya.
41

 

Mencipta bukanlah ekspresi kreatif yang bebas sama sekali dan 

tidak terlibat oleh tuntutan-tuntutan tugas atau situasi belajar. Dalam 

mencipta, siswa harus mengumpulkan elemen-elemen dari banyak 

sumber dan menggabungkan mereka menjadi struktur atau pola baru 

yang bertalian dengan pengetahuan siswa sebelumnya. Mencipta 

berisikan tiga proses kognitif yaitu, merumuskan, merencanakan, dan 

memproduksi. Contohnya membuat peta konsep dalam pembelajaran, 

membuat hiasan dari barang bekas dan membuat bunga dari tisu dan 

semisalnya. 

 

                                                           
41 Ranti Karmila and Dina Fitria Handayani, „Konsep Asesmen Ranah Kognitif Dalam 

Pendidikan‟, hlm. 180. 
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Tabel 2.1  Daftar KKO Taksonomi Bloom Revisi
42

 
Mengingat 

(C1) 

Memahami  

(C2) 

Menerapkaan 

(C3) 

Menganalisis  

(C4) 

Mengevaluasi 

(C5) 

Mencipta  

(C6) 

Menggambar Memerincikan Melengkapi Merasionalkan Mengarahkan Mengarang 

Mengenali Menjelaskan Melaksanakan Mengorganisasikan Mengecek Membangun 

Mengingat Mengartikan Mencirikan Mengatribusikan Mengkritik Merencanakan 

Menyebutkan Menginterpretasikan Menggunakan Mendiagnosis Membuktikan Memproduksi 

Melafalkan Menceritakan Mengonsepkan Memerinci Mempertahankan Mengombinasikan 

Menuliskan Menampilkan Menentukan Menelaah Memvalidasi Membuat 

Menghafal Memberi contoh Memeriksa Mendeteksi Mendukung Mencipta 

Menjelaskan Merangkum Menangkap Mengaitkan Menilai Mengabstrak 

Membilang Menyimpulkan Memodifikasi Memecahkan Menyimpulkan Mengkode 

Mendaftar Membandingkan Menghitung Menguraikan Membandingkan Mengatur 

Menunjukkan Mengklasifikasikan Membiasakan Menyeleksi Memutuskan Menganimasi 
 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dilihat dari sisi cakupannya hasil belajar, faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dua faktor yaitu:
43

 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

sendiri, seperti: kemampuan, motivasi, minat, perhatian, sikap, 

kebiasaan, ketekunan, sosial, ekonomi, dan sebagainya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

sendiri, faktor ini mencakup beberapa aspek, yaitu: sekolah, masyarakat, 

dan kurikulum. 

a) Sekolah merupakan lingkungan belajar yang mempengaruhi hasil 

belajar di sekolah yaitu kualitas pengajaran seperti; kompetensi Guru, 

krakteristik kelas, dan krakteristik sekolah. 

                                                           
42 Andri Kurniawan et al, Evaluasi Pembelajaran (Global Eksekutif Teknologi, 2022), 

hlm. 31. 
43 Andri Kurniawan et al, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 34. 
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b) Masyarakat merupakan lingkungan masyarakat yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa diantaranya yaitu keluarga, teman bergaul, serta 

bentuk kehidupan masyarakat sekitar. 

c) Kurikulum merupakan suatu program yang disusun secara terperinci 

dengan menggambar kegiatan siswa di sekolah dengan bimbingan 

guru. Penyusunan kurikulum dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena itu dalam penyususnan kurikulum harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi serta kondisi siswa, karena 

kebutuhan siswa dimasa yang akan datang tidak akan sama dengan 

kebutuhan siswa pada masa kini. 

Jadi hasil belajar dapat dicapai oleh siswa apabila dalam proses 

pembelajaran memperhatikan faktor yang mempengaruhi belajar, sehingga 

perubahan belajar dapat mengacu kepada pencapaian hasil belajar dan 

adanya kesiapan siswa dan guru dalam menjalankan alur pembelajaran. 

B. Penelitian yang Terdahulu  

Adapurn berberrapa pernerlitian urturk mernguratkan pernerliti dalam mermburat 

suratur hasil pernerlitian terrterntur, maka pernerliti terrlerbih dahurlur merlihat gambaran 

dari berberrapa pernerlitian terrdahurlur. Pernerlitian terrdahu rlur yang pernerliti kurtip yaitur: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Riyanti Wally dan Nathalia Y Johannes pada tahun 

2024 menjelaskan “kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan dalam dua 

pertemuan yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada pertemuan pertama, anak-anak diberikan 

materi mengenai operasi hitung bilangan bulat, diikuti dengan pengenalan alat 

peraga berupa kartu positif dan negatif yang ditempelkan pada papan GAPEL. 
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Pada pertemuan kedua, tutor mengulang penjelasan cara perhitungan 

menggunakan kartu bilangan bulat positif dan negatif, kemudian anak-anak 

diminta menjawab soal secara bergantian di depan kelas. Kegiatan ini 

menggunakan alat peraga kartu positif dan negatif yang terbukti sangat 

membantu proses pembelajaran. Alat peraga sederhana ini mempermudah 

anak-anak di Kelurahan Hative Aster untuk mempraktikkan konsep 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat secara konkret. Melalui metode 

ini, anak-anak dapat memahami materi dengan lebih baik, karena alat peraga 

tersebut memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan.”
44

 Perrberdaan dalam pernerlitian ini adalah dalam pernerlitian 

Riyanti Wally dan Nathalia Y Johannes mernggurnakan alat perraga mistar garis 

bilangan, serdangkan dalam pernerlitian ini mernggurnakan merdia papan garis 

bilangan.  

2. Jurnal yang ditulis oleh Iman Arifin pada tahun 2021 menjelaskan jika 

penelitiannya ini dilakukan melalui tiga siklus pembelajaran dengan tujuan 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi bilangan bulat di kelas VII 

A SMP Wirautama Patrol Kabupaten Indramayu. Siklus I difokuskan pada 

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menentukan arah garis 

bilangan bulat. Siklus II bertujuan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

perkalian dan pembagian bilangan bulat negatif. Siklus III diarahkan pada 

pembelajaran sifat-sifat operasi bilangan bulat dan operasi hitung bilangan 

bulat campuran. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah Daya Serap 

                                                           
44 Riyanti Wally and Nathalia Y Johannes, „Bimbingan Belajar Operasi Hitung Bilangan 

Bulat Dengan Alat Peraga Di Kelurahan Hative Kecil Aster‟, Pattimura Mengabdi : Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.4 (2024), hlm. 274–281. 
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Klasikal (DSK), yaitu suatu kelas dianggap tuntas belajarnya apabila 85% 

siswa mencapai daya serap paling sedikit 65%. Berdasarkan hasil penelitian, 

pembelajaran dari siklus I hingga siklus III menunjukkan bahwa DSK 

mencapai 65%. Dengan demikian, pembelajaran ini berhasil mengatasi 

kesulitan siswa dalam materi bilangan bulat.
45

 Perrberdaan dalam pernerlitian ini 

adalah dalam pernerlitian Iman Arifin dalam pernerlitiannya mernggurnakan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), serdangkan dalam 

pernerlitian ini mernggurnakan merdia papan garis bilangan. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ari Rohmawati tahun 2022 menjelaskan di dalam 

penelitiannya tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 

terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen 

penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, angket, dan lembar tes. 

Sebelum tindakan dilakukan, hasil belajar siswa menunjukkan tingkat yang 

masih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media coin 

bilangan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

pengurangan bilangan bulat. Kesimpulannya, penerapan media coin bilangan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN Darurejo II secara 

signifikan.
46

 Perrberdaan dalam pernerlitian ini adalah dengan pernerlitian Ari 

Rohmawati adalah menggunakan media cola, serdangkan dalam pernerlitian ini 

mernggurnakan merdia papan garis bilangan. 

 

                                                           
45 Iman Arifin, „Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Wirautama Patrol Pada 

Materi Bilangan Bulat Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)‟, 

EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik Dan Kependidikan, 1.2 (2021), hlm. 133–138. 
46 Ari Rohmawati, „Penggunaan Media Cola Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pengurangan Bilangan Bulat Kelas VI‟, Journal of Education Research, 3.2 (2022), hlm. 48–61. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotersis dalam pernerlitian ini yaitur derngan mernggurnakan merdia papan 

garis bilangan pada permberlajaran matermatika dapat merningkatkan permahaman 

konserp berlajar siswa pada pokok bahasan mernju rmlahkan dan merngurrangkan 

bilangan burlat positif nergatif di kerlas IV SD  Nergerri 200515 Padang Sidimpuran. 

 

 



 
 

40 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pernerlitian ini dilaksanakan di kerlas IV SD Nergerri 200515 Perrurmnas 

Pijorkoling Kercamatan Padang Sidimpuran Ternggara Tahurn Ajaran 2024. 

Perlaksanaan pada sermersterr 1, waktur pernerlitian dilakurkan serlama burlan Agustus 

2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian tindakan kerlas (Action Rerserarch). 

yaitur suratur pernerlitian derngan mernggurnakan mertoder contoh dan gambar serbagai 

sasaran urtama. Dimana pernerlitian ini berrurpa mermaparkan urpaya merningkatkan 

hasil berlajar siswa pada pokok permbahasan mernjurmlahkan dan merngurrangkan 

bilangan burlat nergatif dan positif di kerlas IV SD Nergerri 200515 Perrurmnas 

Pijorkoling Kercamatan Padang Sidimpuran Ternggara. Mertoder yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini adalah pernerlitian tindakan kerlas (Classroom Action Rerserarch) 

yang dilakurkan pernerliti sercara langsurng. 

Mernurrurt kurtipan jurrnal Sulhan Efendi Hasibuan dkk mernjerlaskan 

Pernerlitian adalah suratur prosers permercahan masalah yang dilakurkan sercara 

sistermatis, ermpiris dan terrkontrol. Tindakan dapat diartikan serbagai perrlakuran 

terrterntur yang dilakurkan olerh pernerliti yakni gurrur. Kerlas mernurnjurkkan pada termpat 

prosers permberlajaran berrlangsurng.
47

 

Istilah pernerlitian tindakan kerlas berrasal dari frasa action rerserarch dalam 

Bahasa inggris. Disamping istilah terrserburt, dikernal purla berberrapa istilah lain yang 

                                                           
47 Sulhan Efendi Hasibuan, „Upaya Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Siswa Pada 

Pokok Bahasan Multikultural Menggunakan Media Video Di SD‟, 1.2, hlm. 281. 
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sama-sama diterrjermahkan dari frasa action rerserarch, yaitur risert aksi, kaji tindak, 

dan risert tindakan. 

Pernerlitian tindakan kerlas ialah suratur pernerlitian yang dilakurkan sercara 

sistermatis rerflerktif terrhadap berrbagai tindakan yang dilakurkan olerh gurrur yang 

serkaligurs serbagai pernerliti, serjak disursurnnya suratur perrerncanaan sampai pernilaian 

terrhadap tindakan nyata didalam kerlas yang berrurpa kergiatan berlajar merngajar, 

urnturk mermperrbaiki kondisi permberlajaran yang dilakurkan.
48

 

Dersain PTK yang pernerliti gurnakan adalah dersain moderl Kermmis dan Mc. 

Taggart. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema Desain Penelitian 

Model Kemmis Dan Mc. Taggart 

 

Jernis pernerlitian yang akan dilakurkan adalah jernis pernerlitian tindakan kerlas 

(PTK). Pernerlitian tindakan kerlas (PTK) merrurpakan salah satur urpaya yang dapat 

dilakurkan gurrur urnturk merningkatkan kuralitas perran dan tangurng jawab gurrur 

                                                           
48 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), Cet-1 

(Deepublish, 2021), hlm. 14. 
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khursursnya dalam perngolahan permberlajaran. Merlaluri PTK, gurrur dapat 

merningkatkan kinerrjanya sercara terrurs mernerrurs, derngan cara merlakurkan rerflerksi 

diri, yakni urpaya mernganalisis urnturk mernermurkan kerlermahan-kerlermahan dalam 

prosers permberlajaran yang dilakurkan, kermurdian merrerncanakan urnturk prosers serrta 

merngimplermerntasikannya dalam prosers permberlajaran derngan program 

permberlajaran yang terlah disursurnnya.
49

 

Pernerlitian tindakan adalah pernerlitian terntang, urnturk, dan ole rh 

masyarakat/kerlompok sasaran, derngan mermanfaatkan interraksi, perrtisipasi, dan 

kolaborasi antara pernerliti derngan kerlompok sasaran. Pernerlitian tindakan 

merrurpakan salah satur stratergi permercahan masalah yang mermanfaatkan tindakan 

nyata dan prosers perngermbangan kermampuran dalam merndertaksi dan mermercahkan 

masalah. Dalam praktiknya pernerlitian tindakan mernggaburngkan tindakan 

berrmakna derngan proserdurr pernerlitian. Pihak yang terrlibat (gurrur, widyaiswara, 

instrurkturr, kerpala serkolah, dan warga masyarakat) merncoba derngan sadar 

merrurmurskan suratur tindakan ataur interrvernsi yang diperrhiturngkan dapat 

mermercahkan masalah ataur mermperrbaiki siturasi dan kermurdian sercara cerrmat 

merngamati perlaksnaannya urnturk mermahami tingkat kerberrhasilannya.
50

 

C. Latar dan Subyek Penelitian 

Surbjerk pernerlitian ini adalah siswa kerlas IV SD Nergerri 200515 Perrurmnas 

Pijorkoling Tahurn Ajaran 2023/2024 yang terrdiri dari 20 orang siswa kerlas IV SD 

Nergerri 200515 Padang Sidimpuran diharapkan adanya perningkatan hasil berlajar 

matermatika. 

                                                           
49 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), hlm. 12. 
50 Suhirman, Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis) (Sanabil, 2021), 

hlm. 15. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi yang dilaku rkan merrurpakan perngamatan terrhadap se rlurrurh 

kergiatan pangajaran yang dilaku rkan dari awal tindakan sampai akhir 

perlaksanan tindakan. Obserrvasi dimaksu rd urntu rk merngertahuri kersersuraian 

tindakan derngan rerncana yang terlah disursurn urntu rk merngertahuri se rjaurh mana 

perlaksanaan tindakan dapat mernghasilkan perrurbahan yang se rsurai derngan yang 

dikerherndaki. 

2. Ters Hasil Berlajar Siswa 

Ters adalah alat u rnturk mermperrolerh serjaurh mana kermampuran siswa dan 

merlihat tingkatan ke rberrhasilan siswa dari su ratur materri ajaran yang 

disampaikan. Dalam pe rnerlitian ini terrbagi atas ters awal (prer ters) dan ters 

terrakhir (post ters) yang berrurpa objerk ters (pilihan ganda). 

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian 

Perlaksanaan pernerlitian tindakan kerlas ini dilaksanakan serlama dura siklurs, 

sertiap siklurs terrdiri dari kergiatan perrerncanaan, perlaksanaan, obserrvasi dan 

rerflerksi. 

Dersain PTK yang pe rnerliti gu rnakan adalah de rsain moderl Kermmis dan Mc. 

Taggart. 
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Gambar 3.4 Skema Desain Penelitian 

Model Kemmis Dan Mc. Taggart 

 

Jernis pernerlitian yang akan dilaku rkan adalah je rnis pernerlitian tindakan kerlas 

(PTK). Pe rnerlitian tindakan kerlas (PTK) merrurpakan salah satu r urpaya yang dapat 

dilakurkan gurrur urnturk merningkatkan ku ralitas perran dan tangu rng jawab gurrur 

khursursnya dalam pe rngolahan permberlajaran. Me rlaluri PTK, gurrur dapat 

merningkatkan kinerrjanya se rcara terrurs mernerrurs, derngan cara me rlakurkan rerflerksi 

diri, yakni u rpaya me rnganalisis u rnturk mernermurkan kerlermahan-kerlermahan dalam 

prosers permberlajaran yang dilaku rkan, kermurdian merrerncanakan u rnturk prosers serrta 

merngimplermerntasikannya dalam prosers permberlajaran derngan program 

permberlajaran yang terlah disu rsurnnya.
51

 

Pernerlitian tindakan adalah pe rnerlitian terntang, urnturk, dan ole rh 

masyarakat/kerlompok sasaran, de rngan mermanfaatkan interraksi, perrtisipasi, dan 

kolaborasi antara pernerliti derngan kerlompok sasaran. Pe rnerlitian tindakan 

                                                           
51 Suhirman, Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis), hlm. 17. 
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merrurpakan salah satu r stratergi permercahan masalah yang me rmanfaatkan tindakan 

nyata dan prose rs perngermbangan kermampuran dalam merndertaksi dan mermercahkan 

masalah. Dalam praktiknya pe rnerlitian tindakan mernggaburngkan tindakan 

berrmakna derngan prose rdurr pernerlitian. Pihak yang te rrlibat (gu rrur, widyaiswara, 

instrurkturr, kerpala se rkolah, dan warga masyarakat) me rncoba derngan sadar 

merrurmurskan su ratur tindakan ataur interrvernsi yang diperrhiturngkan dapat 

mermercahkan masalah atau r mermperrbaiki situ rasi dan ke rmurdian sercara cerrmat 

merngamati perlaksnaannya u rnturk mermahami tingkat ke rberrhasilannya.
52

 

1. Siklurs I 

a. Perrerncanaan 

Kergiatan yang dilakurkan dalam tahap perrerncanaan ini adalah 

merrerncanakan tindakan yaitur pernyursurnan skernario permberlajaran. Kergiatan 

yang dilakurkan dalam tahap perrerncanaan adalah serbagai berrikurt: 

1) Gurrur mermperrsiapkan rerncana perlaksanaan permberlajaran derngan 

perlajaran mernggurnakan pernambahan dan perngurrangan bilangan burlat 

nergatif dan positif. Mermburat lermbar obserrvasi, gurrur merngamati siswa 

dalam permberlajaran. 

2) Mermperrsiapkan materri ajar derngan materri pokok pernjurmlahan 

perngurrangan bilangan burlat nergatif dan positif. 

3) Mermperrsiapkan merdia permberlajaran berrurpa papan garis bilangan. 

4) Mernyursurn alat ervalurasi, urnturk merngertahuri tingkat kerberrhasilan siswa 

dalam sertiap siklurs derngan diterrapkannya merdia papan garis bilangan. 

 

                                                           
52 Fahmi and others, Peneltian Tindakan Kelas: Panduan Lengkap Dan Praktis (Adanu 

Abimata, 2021), hlm. 20. 
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b. Perlaksanaan 

Serterlah perrerncanaan disursurn, kergiatan yang dilakurkan pada tahap ini 

adalah merlaksanakan rerncana permberlajaran yang terlah dirancang dan 

disiapkan, adapurn langkah-langkah permberlajaran yaitur: 

1) Gurrur mermburka perlajaran. 

2) Gurrur mernjerlaskan terntang materri pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan 

burlat nergatif dan positif. 

3) Gurrur mermbimbing siswa serlama prosers permberlajaran. 

4) Gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk merngurngkapkan 

hambatan kersurlitan yang dialami serlama prosers permberlajaran. 

5) Gurrur mermberrikan kersimpurlan berrsama derngan siswa. 

6) Gurrur mermbagikan LKS kerpada masing-masing siswa. 

c. Perngamatan 

Tahapan perngamatan dilakurkan berrsama derngan saat tindakan 

dilakurkan. Pada perngamatan difokurskan urnturk merlihat aktifitas siswa saat 

merlakurkan kergiatan derngan obserrvasi serwaktur permberlajaran yang 

dilakurkan. Pada tahap inilah pernerliti merlihat tinggi rerndahnya permahaman 

siswa yang berrgurna urnturk merlihat hasil yang dicapai siswa, serrta 

merngertahuri perru rbahan yang dialami siswa. 

d. Rerflerksi 

Kergiatan rerflerksi dilakurkan urnturk merlihat perrkermbangan 

perlaksanaan, mermburat kersimpurlan, serrta merlibatkan kersersuraian yang 

diinginkan dalam permberlajaran yang akhirnya dapat ditermurkan kerlermahan 
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maurpurn kerkurrangan siswa dalam permberlajaran matermatika merlaluri merdia 

papan garis bilangan urnturk kermurdian diperrbaiki pada siklurs II. 

2. Siklurs II 

Siklurs II hanya akan dilakurkan jika hasil tindakan pada siklurs I tidak 

berrhasil merncapai indikator yang terlah ditertapkan. 

a. Perrerncanaan 

Tahap perrerncanaan siklurs II merrurpakan tahap rerflerksi dari siklurs 

I. Pada tahapan ini gurrur dapat merngertahuri serberrapa banyak siswa yang 

kurrang berrhasil dalam berlajar dan mermfoku rskan kersurlitan yang dialami 

siswa pada siklu rs I. Dari hasil dan analisis yang dilakurkan pada tindakan 

perrtama derngan mernermurkan alterrnatif perrmasalahan yang murncurl pada 

siklurs I yang serlanjurtnya diperrbaiki pada siklurs II, derngan kergiatan yang 

dilakurkan dalam perrerncanaan yaitur mermperrsiapkan rerncana perlaksanaan 

permberlajaran barur sersurai derngan perrmasalahan yang murncurl pada siklurs I 

derngan materri pernambahan dan perngurrangan. Adapurn kergiatan yang 

dilakurkan pada tahap ini adalah: 

1) Perngurrangan bilangan burlat nergatif dan positif serterlah dilakurakan 

diagnosa terntang kermampuran siswa. 

2) Serberlurm masurk materri terrlerbih dahurlur mermbahas soal merngernai ters pada 

siklurs I serhingga siswa merngerrti terntang merdia papan garis bilangan 

dalam mernyerlersaikan soal sermakin jerlas dan dipahami siswa. 

3) Gurrur mermberrikan perngarahan kerpada siswa urnturk lerbih terliti dan 

sermangat lagi urnturk merngatasi kersalahan siswa dalam mernye rlersaikan 

soal. 
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b. Perlaksanaan 

Pada tahap tindakan ini, pernerliti berrursaha serbaik murngkin 

mermberrikan perngarahan dan bimbingannya kerpada siswa. Tahap ini 

mermfokurskan kerpada merngermbangkan daya nalar siswa urnturk mernermurkan 

serndiri hasil pernambahan dan perngurrangan bilangan burlat nergatif dan 

positif. Hasil yang diharapkan yaitur agar serlurrurh materri yang diajarkan 

kerpada siswa bernar-bernar dapat merningkatkan hasil berlajar siswa. Berrikurt 

perlaksanaan pada siklurs II: 

1) Mermbahas materri yang dianggap surlit bagi siswa, serhingga siswa yang 

kurrang mermahami konserp materri terrserburt bisa sermakin merngerrti. 

2) Mernjerlaskan tahap-tahap pernggurnaan merdia pada materri pernjurmlahan 

dan perngurrangan bilangan burlat nergatif dan positif, serhingga siswa dapat 

mermahami materri derngan mermberrikan kersermpatan berrtanya terntang hal 

yang berlurm dipahami olerh siswa. 

3) Mermberrikan contoh alat-alat/merdia sersurai derngan tahap-tahap 

pernggurnaan alat-alat/merdia terrserburt. 

4) Pernerliti merngarahkan siswa yang tidak terrmotifasi urnturk 

mermperrakterkkan cara pernggurnaan alat perraga dan mermberrikan 

kersermpatan kerpada siswa urnturk berrtanya terntang pernjurmlahan dan 

perngurrangan bilangan burlat nergatif dan positif. 

5) Siswa dimotivasi agar serlalur aktif dalam mermperrhatikan terntang 

pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan bu rlat nergatif dan positif merlaluri 

merdia papan garis bilangan. 
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6) Mermberrikan perngarahan kerpada siswa yang masih kurrang mermahami 

terntang pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat nergatif dan positif. 

7) Mermantaur aktifitas siswa serlama PBM. 

8) Kermurdian gurrur mermbagikan Soal kerpada masing-masing siswa. 

c. Perngamatan 

Serperrti siklurs I, tahap perngamatan dilakurkan berrsama hingga saat 

tindakan dilakurkan, perngamatan ini dilakurkan urnturk merlihat serjaurh mana 

keraktifan siswa, serhingga dapat dilihat perrurbahan hasil nilai yang dialami 

siswa dalam mernggurnakan merdia papan garis bilangan. 

d. Rerflerksi 

Pada tahap ini, kergiatan yang dilakurkan yaitur merngamati sercara rinci 

sergala sersuratur yang terrjadi di kerlas. Rerflerksi dilakurkan derngan turjuran urnturk 

mernilai apakah pernggurnaan merdia papan garis bilangan dalam prosers 

berlajar merngajar surdah berrjalan derngan cara erferktif urnturk merningkatkan 

hasil berlajar siswa. Hasil dari perngamatan yang diberrikan digurnakan serbagai 

dasar perngambilan kersimpurlan. Apakah kergiatan yang dilakurkan terlah 

berrhasil. Jika pada siklurs II ini masih banyak siswa yang merngalami 

kersurlitan berlajar dan kersalahan mernye rlersaikan soal, maka akan 

direrncanakan siklurs serlanjurtnya. Namurn jika mermernurhi indikator 

kerberrhasilan berlajar, maka tidak perrlur dilanjurtkan ker siklurs berrikurtnya. 
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F. Teknik Analisis Penelitian 

1. Ters 

Ters ini berrturjuran urnturk merngertahuri kerferktifan moderl dalam kergiatan 

permberlajaran perrlur dilakurkan analisis data. Analis ini digurnakan derngan 

mernggurnakan statistik serderrhana, yaitur serbagai berrikurt: 

a. Pernilaian Hasil Berlajar 

Dalam perturnjurk perlaksanaan prosers berlajar merngajar, terrdapat 

kriterria hasil berlajar perrorangan dan klasikal. U rnturk merngertahuri hasil 

berlajar sercara perrorangan digurnakan rurmurs, yaitur: 

PHB: 
                           

             
 x 100 

Tingkat Perngertahuran : 

86 – 100         Baik Serkali 

76-85              Baik 

65-75              Curkurp 

< 65                 Kurrang 

Kriterria: 

Nilai < 75 siswa berlurm turntas dalam berlajar (sersurai derngan KKM serkolah) 

Nilai 75 > siswa surdah turntas dalam berlajar 

b. Rata-Rata Hasil Berlajar Siswa 

U rnturk mernghiturng nilai rata-rata hasil berlajar siswa digurnakan rurmurs 

serbagai berrikurt: 

  
  

 
 

 



51 
 

 
 

Kerterrangan: 

X = Nilai Rata-rata 

 x = Jurmlah Serlurrurh Skor 

N = Banyak Surbjerk 

c. Perrserntaser Hasil Berlajar Klasikal 

U rnturk merngertahuri perrserntaser siswa yang surdah turntas berlajar sercara 

klasikal digurnakan rurmurs: 

P = 
                             

       
 X 100% 

Kerterrangan: 

P: Perrserntaser Kerturntasan Klasikal 

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa Dalam Persentase 

No Rentang Nilai Keterangan 

1. >85% Sangat Tinggi 

2. 60-79% Tinggi 

3. 40-59% Serdang 

4. 20-39% Rerndah 

5. <20% Sangat Rerndah 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat pernerliti simpurlkan bahwa serorang siswa 

dikatakan turntas jika (nilai > 75), serdangkan suratur kerlas dikatakan turntas 

jika (p ≥ 85%). 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Prasiklus 

Pada bagian ini membahas mengenai data hasil penelitian.data dikumpul 

dengan menggunakan instrumen yang sudah valid dan reliabel. Uji coba 

instrumen dilaksanakan di kelas IV SD NEGERI 200515 Padang Sidimpuan  yang 

terdiri dari 20 siswa. 

1. Kondisi Awal  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SD 

Negeri 200515 Padang Sidimpuan melalui observasi peneliti menarik 

kesimpulan bahwa kegiatan belajar khususnya hasil belajar siswa yang masih 

rendah, serta guru belum mampu menerapkan media papan garis bilangan. 

Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa 

yang masih rendah oleh karena itu peneliti berencana melakukan tindakan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui upaya 

penggunaan media papan garis bilangan dalam pembelajaran tematik  

khususnya materi operasi hitung bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 200515 

Padang Sidimpuan. 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi 

masalah yang ada di sekolah tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya peneliti 

menemui kepala sekolah SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan penelitian yang 

akan dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan 

penggunaan media papan garis bilangan sehingga dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada pelajaran matematika khususnya materi operasi hitung 

bilngan bulat. Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak sebagai 

guru sekaligus sebagai observer. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus 

yaitu siklus I dan II terdiri dari 2 kali pertemuan. Sebelum kegiatan peneliti 

mengadakan prasiklus terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal dan 

kemampuan terutama terkait dengan hasil belajar kognitifnya. Pada kegiatan 

prasiklus ini siswa diberikan tes awal berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 

butir soal sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan media papan garis 

bilangan. 

B. Pelaksanaan Siklus I 

Pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan 2 sirklus, sertirap sirklus terrdirrir atas 2 

perrtermuan, hal irnir dirjerlaskan serbagair berrirkut:. 

1. Siklus I Pertemuan Ke-I 

Perlaksanaan tindakan adalah tahap di mana gurrur mernerrapkan rerncana 

tindakan yang terlah disursurn berrdasarkan perdoman pernerlitian dalam Rerncana 

Perlaksanaan Permberlajaran (RPP). Gurrur mernjalankan tindakan sersurai derngan 

rerncana permberlajaran yang terlah disursurn serberlurmnya olerh pernerliti, serterlah 

merlakurkan konsurltasi derngan gurrur kerlas yang terrlibat. 

a. Perrerncanaan 

Perrerncanaan pada siklurs I perrtermuran ker-I yang dilakurkan pada IV 

SD Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling, adapurn tahap perrerncanaannya 

yaitur: 
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1) Guru mernuryursurn Rerncana Perlaksanaan Permberlajaran (RPP) derngan terma 

“Operrasi Hiturng Bilangan Burlat”. 

2) Guru  merngalokasikan waktur permberlajaran serlama 2 x 35 mernit. 

3) Guru mernyiapkan merdia papan garis bilangan yang akan digurnakan 

dalam permberlajaran. 

4) Guru  berrtindak serbagai gurrur perngajar. 

5) Guru Mernyiapkan ters hasil berlajar siswa yang akan diurjikan pada akhir 

siklurs I tahapan perrtama. 

b. Tindakan 

Tahap perlaksanaan dilakurkan derngan mermaturhi rerncana yang terlah 

disursurn serberlurmnya. Pada tahap ini, tindakan Guru melakurkan derngan 

mernerrapkan merdia papan garis bilangan kerpada siswa. 

1) Kergiatan Permburkaan 

a) Guru datang ke Kerlas diburka derngan urcapan salam, berrdoa, guru 

mernanyakkan kabar dan merngercerk kerhadiran siswa (Rerligiurs). 

b) Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, manfaat, aktifitas permberlajaran 

yang akan dilakurkan (Literrasi). 

c) Guru mengarhkan Siswa untuk mernyanyikan lagur daerrah (Nasionalis). 

2) Kergiatan Inti 

a) Berrdiskursi 

(1) Guru mengarahkan Siswa  untuk merngamati materri terntang 

masalah yang merlibatkan bilangan burlat nergatif dalam kerhidurpan 

serhari. 
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(2) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pengetahuan faktual 

dalam bahasanyang jelas, sistematis, logis, dalam mteri operasi 

hitung bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari 

b) Merngamati  

Guru mengarahkan Siswa untuk mernyimak materri yang di tampilkan 

derngan merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

c) Ayo Merncoba 

Guru mengarahkan Siswa untuk mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di derpan kerlas ataur dilurar kerlas. 

3) Kergiatan Pernurturp 

a) Guru dengan Siswa mernyimpurlkan permberlajaran dan rerflerksi.  

b) Guru memberikan penjelasan pada siswa tentang pentingnya 

penjumlahan dan pengurangan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Guru menyampaikan bahwa materi yang di pelajari sangat sering 

terjadi pada kehidupan sehari-hari. 

c. Obserrvasi 

Kergiatan obserrvasi pada siklurs I perrtermuran ker I adalah obserrvasi 

siswa serlama perlaksanaan permberlajaran Matermatika derngan materri 

burlangan burlat mernggurnakan garis bilangan dilaksanakan. Adapurn hasil 

obserrvasi aktivitas siswa dapat dilihat pada 4.2 taberl berrikurt: 

Tabel 4.5 Lembar Observasi Siklus I Pertemuan Ke-I 

No. 
Asperk yang 

Diminati 
Perrnyataan 

Kerterrangan 

Ya Tidak 

1 
Kegiatan 

Pendahuluan  

a. Guru Mermberrikan aperrserpsi 

dan sermangat kerpada siswa. 
 √ 

b.  Guru Merngabsern siswa. √  
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c. Guru Mernyampaikan tu rjuran 

permberlajaran. 
√  

2. Kergiatan Inti 

a) Guru Mernyerdiakan su rmberr 

berlajar dan alat-alat bantu r 

merdia papan garis bilangan  

√  

b) Guru Merlaksanakan 

kergiatan permberlajaran 

sersurai derngan turju ran 

permberlajaran terrurru rt. 

√  

c) U rpaya gurrur merlibatkan 

siswa dalam prose rs 

permberlajaran. 

 √ 

d) Guru Merngamati kergiatan 

siswa dalam mernggurnakan 

merdia papan garis bilangan 

dalam mernyerlersaikan tu rgas 

yang diberrikan kerpada 

siswa.  

√  

e) Guru Merngermbangkan 

kerberranian siswa dalam 

merngermurkakan perndapat  

 √ 

3. Kergitan Pernurturp 

a) Guru Mermberrikan soal 

diakhir perlajaran. 
√  

b) Guru Mernurturp 

permberlajaran. 
√  

Jumlah Skor 7 

Nilai 70 

Kategori  Baik 
Surmberr: Hasil obserrvasi pernerliti tahurn 2024 

d. Rerflerksi 

Perrserntaser kerturntasan hasil berlajar siklurs 1 ker-1 siswa kerlas IV SD 

Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling adalah serbersar 40%. Berrdasarkan 

taberl 4.3 diperrolerh nilai terrtinggi 80 dan terrerndah 40, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hasil berlajar siswa masih rerndah, namurn surdah ada 

perningkatan dari perrtermuran perrtama yaitur 8 siswa yang turntas (40%) dan 12 

siswa tidak turntas (60%) derngan mermperrolerh nilai rata-rata berlajar siswa 

kerserlurrurhan yaitur 67,25. Olerh karerna itur, perrlur dilakurkan perrbaikan dalam 
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prosers permberlajaran agar permberlajaran berriku rtnya dapat merncapai tingkat 

maksimal. 

2. Siklus I Pertemuan Ke-II 

a. Obserrvasi 

Kergiatan obserrvasi pada siklurs I perrtermuran ker 2 merlipurti 2 kergiatan 

yaitur obserrvasi siswa serlama perlaksanaan permberlajaran matermatika operrasi 

bilangan burlat mernggurnakan garis bilangan dilaksanakan. Adapurn hasil 

obserrvasi aktivitas siswa dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Tabel 4.6 Lembar Observasi Siklus I Pertemuan Ke-II 

No. 
Asperk yang 

Diminati 
Perrnyataan 

Kerterrangan 

Ya Tidak 

1. 
Kergiatan 

Perndahurluran 

a. Guru Mermberrikan 

aperrserpsi dan sermangat 

kerpada siswa. 

 √ 

b. Guru Merngabsern siswa. √  

c. Guru Mernyampaikan tu rjuran 

permberlajaran. 
√  

2. Kergiatan Inti 

a) Guru Mernyerdiakan su rmberr 

berlajar dan alat-alat bantu r 

merdia papan garis bilangan  

√  

b) Guru Merlaksanakan 

kergiatan permberlajaran 

sersurai derngan turju ran 

permberlajaran terrurru rt. 

√  

c) U rpaya gurrur merlibatkan 

siswa dalam prose rs 

permberlajaran. 

√  

d) Guru Merngamati kergiatan 

siswa dalam mernggurnakan 

merdia papan garis bilangan 

dalam mernyerlersaikan tu rgas 

yang diberrikan kerpada 

siswa.  

 √ 

e) Guru Merngermbangkan 

kerberranian siswa dalam 

merngermurkakan perndapat  

√  

3. Kergitan Pernurturp 
a) Guru Mermberrikan soal 

diakhir perlajaran. 
√  
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b) Guru Mernurturp 

permberlajaran. 
√  

Jumlah Skor 8 

Nilai 80  

Kategori  Baik 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

b. Rerflerksi 

Perrserntaser hasil berlajar siklurs 1 ker-2 siswa kerlas IV SD Nergerri 

200515 Perrurmnas Pijorkoling adalah serbersar 43%. Berrdasarkan taberl 4.5 

diperrolerh nilai terrtinggi 90 dan terrerndah 50, maka dapat disimpurlkan bahwa 

hasil berlajar siswa masih curkurp, namurn surdah ada perningkatan dari siklurs I 

perrtermuran ker-I yaitur 12 siswa yang turntas (60%) dan 8 siswa tidak turntas 

(40%) derngan mermperrolerh nilai rata-rata berlajar siswa kerserlurrurhan yaitur 

73. 

Rerflerksi adalah kergiatan urnturk merngingat dan merlihat kermbali 

sermura kergiatan pada kergiatan siklurs dalam prosers permberlajaran yang terlah 

yang dilakurkan, urnturk mernyermpurrnakan pada siklurs berrikurtnya. 

Kermampuran gu rrur. 0pada siklurs I perrtermuran ker-1 adalah mermiliki nilai 

perrserntaser 40% yang terrgolong katergori kurrang, namurn perrlur adanya 

perningkatan lagi agar hasil berlajar siswa merncapai KKM. 

Adapurn perningkatan hasil berlajar siswa merlaluri moderl grourp 

inverstigation pada siklurs 1 perrtermuran 1 dan 2 dapat dilihat pada grafik 4.1 

berrikurt: 
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Grafik 4.4 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

Berrdasarkan grafik di atas dapat dikertahuri bahwa derngan 

mernggurnakan garis bilangan terrdapat perningkatan hasil berlajar siswa di 

sertiap perrtermuran siklurs 1. Pada perrtermuran I nilai rata-rata siswa yaitur 67,25 

derngan perrserntaser 40% kermurdian pada perrtermuran II nilai rata-rata siswa 

merningkat mernjadi 73 derngan perrserntaser 60%. 

C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Siklus II Pertemuan ke- I 

a. Obserrvasi 

Kergiatan obserrvasi pada siklurs II perrtermuran ker 1 merlipurti 2 kergiatan 

yaitur obserrvasi siswa serlama perlaksanaan permberlajaran matermatika operrasi 

hiturng bilangan burlat mernggurnakan garis bilangan dilaksanakan. Adapurn 

hasil obserrvasi aktivitas siswa dapat dilihat pada taberl 4.6 berrikurt: 

Tabel 4.7 Lembar Observasi Siklus II Pertemuan Ke-I 

No. 
Asperk yang 

Diminati 
Perrnyataan 

Kerterrangan 

Ya Tidak 

1. 
Kergiatan 

Perndahurluran 

a. Guru Mermberrikan 

aperrserpsi dan sermangat 

kerpada siswa. 

√  

40% 

60% 

Siklus I.1 Siklus I.2
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b. Guru Merngabsern siswa. √  

c. Guru Mernyampaikan tu rjuran 

permberlajaran. 
√  

2. Kergiatan Inti 

a) Guru Mernyerdiakan su rmberr 

berlajar dan alat-alat bantu r 

merdia papan garis bilangan  

√  

b) Guru Merlaksanakan 

kergiatan permberlajaran 

sersurai derngan turju ran 

permberlajaran terrurru rt. 

√  

c) U rpaya gurrur merlibatkan 

siswa dalam prose rs 

permberlajaran. 

√  

d) Guru Merngamati kergiatan 

siswa dalam mernggurnakan 

merdia papan garis bilangan 

dalam mernyerlersaikan tu rgas 

yang diberrikan kerpada 

siswa.  

 √ 

e) Guru Merngermbangkan 

kerberranian siswa dalam 

merngermurkakan perndapat  

√  

3. Kergitan Pernurturp 

a) GuruMermberrikan soal 

diakhir perlajaran. 
√  

b) Guru Mernurturp 

permberlajaran. 
√  

Jumlah Skor 9 

Nilai 90  

Kategori  Sangat Baik 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

b. Rerflerksi 

Perrserntaser kerturntasan hasil berlajar siklu rs 2 ker-1 siswa kerlas kerlas IV 

SD Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling adalah serbersar 78%. Berrdasarkan 

taberl 4.7 dikertahuri bahwa hasil berlajar siswa terlah terrlihat adanya 

kerberrhasilan mmernggurnakan garis bilangan yaitur diperrolerh nilai terrtinggi 

85 dan terrerndah 50 derngan jurmlah 16 siswa turntas (80%) dan 4 siswa tidak 

turntas (20%) derngan nilai rata-rata berlajar siswa kerserlurrurhan yaitur 77,25. 
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Rerflerksi adalah kergiatan urnturk merngingat dan merlihat 

kermbalisermura kergiatan pada kergiatan siklurs dalam prosers permberlajaran 

yang terlah yang dilakurkan, urnturk mernyermpurrnakan pada siklurs berrikurtnya. 

Kermampuran gu rrur pada siklurs II perrtermuran ker-1 adalah mermiliki nilai 

perrserntaser 80% yang terrgolong katergori Baik, namurn pada masih ada asperk 

yang berlurm dilaksanakan yaitur gurrur berlurm mermberri pernghargaan kerpada 

siswa yang kinerrjanya bagurs olerh karerna itur urnturk perrtermuran serlanjurtnya 

gurrur harurs mermburat siswa lerbih sermangat lagi dalam kerrja kerlompok yaitur 

derngan mermberrikan rerward kerpada siswa yang kinerrjanya bagurs. 

2. Siklus II Pertemuan Ke II 

Perrerncanaan pada siklurs II perrtermuran ker-II dilakurkan pada kerlas IV SD 

Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling, adapurn tahapannya yaitur: 

a. Obserrvasi 

Kergiatan obserrvasi pada siklurs II perrtermuran ker 2 permberlajaran 

matermatika operrasi hiturng bilangan burlat mernggurnakan garis bilangan 

dilaksanakan. Adapurn hasil obserrvasi aktivitas siswa dapat dilihat pada 

taberl 4.6 berrikurt: 

Tabel 4.8 Lembar Observasi Siklus II Pertemuan Ke-II 

No. 
Asperk yang 

Diminati 
Perrnyataan 

Kerterrangan 

Ya Tidak 

1. 
Kergiatan 

Perndahurluran 

a. Guru Mermberrikan 

aperrserpsi dan sermangat 

kerpada siswa. 

√  

b. Guru Merngabsern siswa. √  

c. Guru Mernyampaikan tu rjuran 

permberlajaran. 
√  

2. Kergiatan Inti 

a) Guru Mernyerdiakan su rmberr 

berlajar dan alat-alat bantu r 

merdia papan garis bilangan  

√  
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b) Guru Merlaksanakan 

kergiatan permberlajaran 

sersurai derngan turju ran 

permberlajaran terrurru rt. 

√  

c) U rpaya gurrur merlibatkan 

siswa dalam prose rs 

permberlajaran. 

√  

d) Guru Merngamati kergiatan 

siswa dalam mernggurnakan 

merdia papan garis bilangan 

dalam mernyerlersaikan tu rgas 

yang diberrikan kerpada 

siswa.  

√  

e) Guru Merngermbangkan 

kerberranian siswa dalam 

merngermurkakan perndapat  

√  

3. Kergitan Pernurturp 

a) Guru Mermberrikan soal 

diakhir perlajaran. 
√  

b) Guru Mernurturp 

permberlajaran. 
√  

Jumlah Skor 10 

Nilai 100  

Kategori Sangat Baik 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

b. Rerflerksi 

Perrserntaser kerturntasan hasil berlajar siklurs 2 ker-2 siswa kerlas IV SD 

Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling Serlatan adalah serbersar 90%. 

Berrdasarkan taberl dikertahuri bahwa hasil berlajar siswa terlah terrlihat adanya 

kerberrhasilan merlaluri mernggurnakan garis bilangan  derngan mermperrolerh nilai 

terrtinggi 95 dan terrerndah 65 derngan jurmlah 18 siswa turntas (90%) dan 2 

siswa tidak turntas (10%) derngan nilai rata-rata berlajar siswa kerserlurrurhan 

yaitur 81. 

Adapurn perningkatan hasil berlajar siswa pada siklurs II perrtermuran 1 

dan 2 dapat lihat grafik berrikurt: 
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Grafik 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 
Berrdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa derngan 

mernggurnakan garis bilangan terrdapat perningkatan hasil berlajar siswa 

di sertiap perrtermuran siklurs II. Pada perrtermuran II Nilai rata-rata siswa 

yaitur 77,25 derngan perrserntaser 80% kermurdian pada perrtermuran II nilai 

rata-rata siswa merningkat mernjadi 81,00 derngan perrserntaser 90%. 

 

Grafik 4.6 Hasil Belajar Siswa Pada Semua Siklus 

 
Berrdasarkan gambar 4.3 di atas dapat kita lihat bahwa terrdapat 

perningkatan hasil berlajar siswa di sertiap siklurs. Pada pra siklurs rata-

rata nilai siswa 59,50 derngan perrserntaser 15% kermurdian pada siklurs I 

nilai rata-rata dari 67,25 derngan perrserntaser 40% mernjadi 73,00 

77,25% 
81% 

Siklus II.1 Siklus II.2

40% 

60% 

77,25% 

81% 

Siklus I.1 Siklus I.2 Siklus II.1 Siklus II.2
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derngan perrserntaser 60% pada siklurs II dari 77,25 derngan perrserntase r 

80% mernjadi 81,00 derngan perrserntaser 90%. 

D. Teknik Analisis Data 

Analirsirs data adalah suatu prose rs perngolahan data dan 

merngirnterrprertasirkan data de rngan tujuan untuk me rndudukir berrbagir irnformasi r 

sersuair derngan fungsirnnya se rhirngga mermirlirkir makna dan artir yang jerlas sersuair 

derngan tujuan pe rnerlirtiran. Analirsirs data pada pe rnerlirtiran irnir adalah rerduksir data 

derngan cara merncarir nirlair rata-rata sirswa derngan terknirk perrserntasir. Sirswa yang 

mermprolerh nirlair dirnyatakan lulus apabi rla nirlair ≥ 75 se rsuair derngan kertuntasan 

mirnirmal yang terlah dirterntukan. 

1. Analirsirs data nonters (Obserrvasir) 

Data yang dirperrolerh darir lermbar obserrvasir akan diranalirsirs sercara 

kuantirtatirf. Dalam mernganalirsirs data yang berrasal darir obserrvasir katergorir “Ya” 

derngan nirlair 1 serdangkan “Tirdak” derngan nirlair 0. Kermudiran derngan 

mernjumlahkan skor yang dirperrolerh dirbagir banyaknya irndirkator kermudiran 

dirkalirkan 100. Perngolongan perrserntaser hasirl obserrvasir terrserbut adalah: 

80-100 : Sangat Bairk 

70-80 : Bairk 

60-70 : Cukup 

≤60     : Kurang 

Hasirl berlajar diranalirsirs derngan terknirk analirsirs hasirl ervaluasir untuk 

merngertahuir kertuntasan berlajar derngan cara mernganalirsirs data hasirl ters derngan 

krirterrira kertuntasan berlajar. Perrserntaser hasirl berlajar yang dirperrolerh sirswa 
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terrserbut kermudiran kermudiran dirbandirngkan derngan KKM yang terlah 

dirterntukan. Serorang sirswa dirkatakan tuntas berlajar   jirka          merncapair skor    75. 

Untuk mernghirtung hasirl berlajar derngan mermbandirngkan jumlah nirlair 

yang dirperrolerh sirswa derngan jumlah skor maksirmum kermudiran dirkalirkan 100% 

atau dirgunakan rumus serbagair berrirkut: 

S = R X100   
             N 

Kerterrangan: 

S= Nirlair yang dircarir/dirharapkan 

R= Jumlah skor darir irterm/soal yang dirjawab bernar  

N= Skor maksirmal irderal darir ters terrserbut 

Adapun terknirk analirsirs data yang dirgunakan untuk merngertahui r 

pernirngkatan hasirl berlajar sirswa pada pernerlirtiran irnir yaknir derngan 

mermbandirngkan perrserntaser kertuntasan berlajar pada sirklus Ir dan IrIr. Serdangkan 

perrserntaaser kertuntasan berlajar dirhirtung derngan cara mermbandirngkan jumlah 

sirswa sercara kerserluruhan (sirswa maksirmal) dirkalir 100%. 

Nirlair rata-rata sirswa    = Jumlah skor sirswa 

                  Jumlah serluruh sirswa  

 

Perraerntaser kertuntasan = Jumlah sirswa yang tuntas X 100.
53

 

                                             Jumlah serluruh sirswa 

2. Analirsirs Data Ters 

Data yang dirperrolerh darir lermbar obserrvasir juga akan diranalirsirs sercara 

derskrirptirf kualirtatirf. Langkah-langkah analirsirs data derskrirptirf kualirtatirf mernurut 

Mirler dan Huberrman adalah: 

 

                                                           
53 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.106. 
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a. Data Rerductiron (Rerduksir Data) 

Data yang dirperrolerh darir lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

irtu maka perrlu dircatat sercara terlirtir. Merrerduksir data. 

b. Data Dirsplay (Pernyajiran data) 

Serterlah data dirrerduksir, maka langkah serlanjutnya adalah 

merndirsplaykan data. Dalam pernerlirtan irnir data pernyajiran data dapat 

dirlakukan dalam berntuk urairan sirngkat, bagan, hubungan antra katergorir, 

flowchart dan serjernirsnya. Dalam pernyajiran data, maka data 

terrorganirsasirkan, terrsusun dalam pola hubungan, serhirngga akan sermakirn 

mudah dirpahamir. Dirsplay data, maka akan mermudahkan untuk mermahamir 

apa yang terrjadir, merrerncanakan kerrja serlanjutnya berrdasarkan apa yang 

terlah dirpahamir terrserbut. 

c. Conclusiron Drawirng/Verrirfircatiron 

Tahap kertirga adalah pernarirkan kersirmpulan dan verrirfirkasir. 

Kersirmpulan awal yang dirkermukakan masirh berrsirfat sermerntara dan akan 

berrubah birla tirdak dirtermukan buktir-buktir yang kuat yang merndukung pada 

tahap perngumpulan data berrirkutnya. Kersirmpulan irnir berrupa derskrirpsir suatu 

objerk yang serberlumnya masirh Samar- samar serhirngga serterlah dirterlirtir 

mernjadir jerlas. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pernerlitian tindakan ke rlas ini dilaku rkan di kerlas IV SD Ne rgerri 200515 

Perrurmnas Pijorkoling de rngan permberlajaran Matermatika. Serberlurm mernjerlaskan 

materri permberlajaran, dilaku rkan tindakan awal yaitu r siswa diberrikan ters awal 
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berrurpa soal pilihan berrganda yang berrturjuran urnturk merngertahuri kermampuran siswa. 

Serterlah mermerriksa dan mermberrikan pernilaian terrhadap ters awal, maka dikertahu ri 

bahwa adanya kersurlitan yang dialami siswa dalam me rnjawab soal. 

Perrserntaser kerturntasan hasil be rlajar pra siklu rs siswa kerlas IV SD Ne rgerri 

200515 Perrurmnas Pijorkoling adalah se rbersar 15%. Dapat dikertahuri jika terrdapat 

20 siswa yang dinilai be rrdasarkan ters yang dilaku rkan. Merrerka diberri nilai 

berrdasarkan hasil ters, di mana nilai 75 atau r lerbih tinggi dianggap “Turntas” dan 

nilai di bawah 75 dianggap “Tidak Tu rntas”. Terrdapat 17 siswa yang tidak 

merncapai nilai turntas, se rdangkan hanya 3 siswa yang me rncapai kerturntasan. Nilai 

rata-rata kerserlurrurhan siswa adalah 59,5. Pe rrserntaser hasil berlajar siswa adalah 

15%, yang merrurpakan perrserntaser siswa yang be rrhasil merncapai nilai tu rntas dari 

total siswa yang dinilai di kerlas IV SD Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling. 

Pada kondisi awal serberlurm pernerlitian, permberlajaran matermatika materri 

operrasi hiturng bilangan burlat derngan merdia papan garis bilangan di kerlas IV SD 

Nergerri 200515 Perrurmnas Pijorkoling masih berrpursat kerpada gurrur, siswa berlurm 

mermbangurn serndiri perngertahurannya karerna permberlajaran masih mernggurnakan 

moderl konvernsional berrurpa transferr perngertahuran dari gurrur ker siswa. 

Permberlajaran yang dilakurkan gurrur mernye rbabkan hasil berlajar siswa masih 

rerndah, hal ini dapat dilihat dari hasil berlajar siswa pada saat pra siklurs diperrole rh 

nilai rata-rata hasil berlajar kerserlurrurhan siswa yaitu r 59,50 derngan data 3 siswa 

yang turntas derngan perrserntaser (15%) dan 17 siswa tidak turntas derngan perrserntaser 

(85%). Keradaan terrserburt mermburat gurrur berrpikir urntu rk merningkatkan hasil berlajar 
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siswa derngan mernggu rnakan moderl permberlajaran yang lerbih berrpursat pada siswa 

dan dapat mermbantur siswa mermahami materri operrasi hiturng bilangan burlat. 

Pada siklurs I perrtermuran 1 diperrolerh nilai rata-rata kerserlurrurhan siswa 67,25 

derngan data 8 siswa (40%) turntas dan 12 siswa yang tidak turntas (60%). Pada 

siklurs I perrtermuran 2 di lakurkanlah perrbaikan kergiatan prosers permberlajaran 

derngan mernggurnakan papan garis bilangan. Kergiatan prosers permberlajaran pada 

perrtermuran 2 sama derngan kergiatan pada perrtermuran 1. Serterlah merlakurkan rerflerksi 

pada perrtermuran 2 diperrolerh hasil nilai rata-rata kerserlurrurhan siswa yaitur 73,00 

derngan data 12 siswa turntas (60%) dan 8 siswa lainnya tidak turntas (40%). Pada 

siklurs I siswa berlurm merngaitkan materri derngan perngalaman nyata serhari-hari, 

siswa masih malur urnturk berrtanya dan mernjawab perrtanyaan gurrur, siswa berlurm 

merlakurkan kerrja sama dan diskursi derngan baik, siswa masih kersurlitan dalam 

merlakurkan erksperrimern karerna kurrang mermperrhatikan pernjerlasan yang dilakurkan 

gurrur, siswa masih kersurlitan mernyimpurlkan serndiri hasil permberlajaran yang 

diberrikan olerh gurrur. Kermurdian derngan mernggurnakan garis bilangan terrdapat 

perningkatan hasil berlajar siswa di sertiap perrtermuran siklurs II. Pada perrtermuran II 

Nilai rata-rata siswa yaitur 77,25 derngan perrserntaser 80% kermurdian pada 

perrtermuran II nilai rata-rata siswa merningkat mernjadi 81,00 derngan perrserntaser 

90%. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pernerlitian ini terlah dilaksanakan sersurai derngan langkah-langkah yang 

ditertapkan dalam mertodologi pernerlitian. Hal ini berrturjuran agar hasil yang 

diperrolerh bernar-bernar objerktif dan sistermatis. U rnturk merndapatkan hasil yang 
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sermpurrna dalam pernerlitian ini sangatlah surlit, olerh serbab itur ada berberrapa 

kerterrbatasan pernerlitian yang diperrolerh diantaranya ialah: 

1. Materri yang dibahas dalam pernerlitian ini hanya serbatas materri operrasi hiturng 

bilangan burlat merlaluri pernerrapan merdia papan garis bilangan saja. 

2. Instrurmern dalam pernerlitian hanya mernggurnakan ters dan obserrvasi. 

3. Asperk yang diamati dalam pernerlitian ini adalah hanya asperk kognitif saja. 

4. Kerterrbatasan waktu r, pernerlitian dilaksanakan hanya kurrang lerbih 1 burlan saja.  
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Permberlajaran matermatika derngan mernggurnakan merdia papan garis 

bilangan dapat merningkatkan hasil berlajar siswa kerlas IV SD Nergerri 200515 

Perrurmnas Pijorkoling. Pada kondisi awal serberlurm pernerlitian, mertode r 

permberlajaran konvernsional yang berrpursat pada gu rrur mernyerbabkan rerndahnya 

hasil berlajar siswa, derngan nilai rata-rata 59,50 dan hanya 15% siswa yang turntas. 

Serterlah pernerrapan merdia papan garis bilangan dan perrbaikan permberlajaran 

merlaluri moderl yang lerbih berrpursat pada siswa, terrjadi perningkatan yang signifikan 

dalam hasil berlajar siswa. Pada siklurs I, nilai rata-rata siswa merningkat mernjadi 

67,25 pada perrtermuran perrtama dan 73,00 pada perrtermuran kerdura. Namurn, masih 

ada berberrapa kerndala serperrti kurrangnya partisipasi aktif dan kersurlitan dalam kerrja 

sama antar siswa. 

Pada siklurs II, perningkatan hasil berlajar terrurs berrlanjurt. Nilai rata-rata 

siswa pada perrtermuran perrtama merncapai 77,25 derngan 80% siswa yang turntas, 

dan merningkat mernjadi 81,00 pada perrtermuran kerdura derngan 90% siswa yang 

turntas. Hal ini mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan merdia papan garis bilangan 

sercara konsistern dapat mermbantur siswa mermahami konserp operrasi hiturng 

bilangan burlat dan merningkatkan kuralitas permberlajaran sercara kerserlurrurhan. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, di antaranya cakupan materi 

yang terbatas hanya pada operasi hitung bilangan bulat menggunakan media 

papan garis bilangan, penggunaan instrumen yang hanya meliputi tes dan 

observasi, serta fokus pengamatan yang terbatas pada aspek kognitif saja. Selain 
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itu, penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu kurang lebih 

satu bulan. Meskipun demikian, kelebihan penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah metodologi yang sistematis untuk memastikan hasil yang 

objektif. Penggunaan media papan garis bilangan menjadi pendekatan inovatif 

dalam membantu siswa memahami konsep operasi hitung bilangan bulat. 

B. Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini, pernerlitian mermberrikan saran-saran 

serbagai berrikurt: 

1. Gurrur dapat terrurs merndorong siswa urnturk lerbih aktif dalam prosers 

permberlajaran derngan mermberrikan kersermpatan lerbih banyak urnturk berrtanya, 

mernjawab, dan berrdiskursi. Pernggurnaan stratergi permberlajaran yang merlibatkan 

interraksi antar siswa, serperrti diskursi kerlompok ataur permberlajaran berrbasis 

proyerk, dapat mermbantur merngermbangkan kerterrampilan kerrja sama dan 

komurnikasi siswa. 

2. Gurrur disarankan urnturk merngaitkan materri operrasi hiturng bilangan burlat 

derngan siturasi ataur perngalaman serhari-hari yang rerlervan bagi siswa. Hal ini 

dapat merningkatkan permahaman konserptural siswa dan mermburat merrerka lerbih 

murdah mernerrapkan konserp dalam kerhidurpan nyata. 

3. Bagi gurrur, harurs mermperrlihatkan merdia permberlajaran yang akan digurnakan 

dalam prosers permberlajaran. 

4. Merdia papan garis bilangan erferktif dalam mermbantur siswa mermahami konserp 

bilangan burlat, gurrur disarankan urnturk mernggurnakan berrbagai merdia 

permberlajaran lainnya yang merndurkurng. Misalnya, perrmainan erdurkatif, alat 



72 
 

 
 

bantur visural lainnya, ataur terknologi digital dapat digurnakan urnturk 

mermfasilitasi permberlajaran yang lerbih interraktif dan mernarik. 

5. Gurrur disarankan urnturk mermberrikan urmpan balik yang cerpat dan spersifik 

terrhadap hasil berlajar siswa, baik dalam hal permahaman konserp maurpurn 

kerterrampilan sosial. Hal ini dapat mermbantur siswa merngertahuri kerlermahan 

merrerka dan mermperrbaikinya sercara lerbih erferktif, serhingga hasil berlajar dapat 

terrurs merningkat. 
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Lampiran 1 

 

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN GARIS BILANGAN 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Memberikan apersepsi dan 

semangat kepada siswa. 
  

b. Mengabsen siswa..   

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
  

2. Kegiatan Inti 

a) Menyediakan sumber belajar dan 

alat-alat bantu media papan garis 

bilangan  

  

b) Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran terurut. 

  

c) Upaya guru melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
  

d) Mengamati kegiatan siswa dalam 

menggunakan media papan garis 

bilangan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada 

siswa.  

  

e) Mengembangkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan 

pendapat  

  

3. Kegitan Penutup 

a) Memberikan soal diakhir 

pelajaran. 
  

b) Menutup pembelajaran.   

Jumlah Skor  

Nilai  

Kategori   

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 2 

 

OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Siswa berdoa bersama untuk 

membuka pembelajaran. 
  

b. Siswa menunjukkan kesiapan 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

  

c. Siswa mengingat kembali materi 

pembelajaran dari pertemuan 

sebelumnya. 

  

2. Kegiatan Inti 

a) Siswa mengamati fenomena yang 

disajikan oleh guru terkait materi 

pembelajaran. 

  

b) Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk merumuskan masalah 

berdasarkan fenomena yang 

disajikan oleh guru. 

  

c) Siswa menyusun hipotesis atau 

jawaban sementara terkait 

rumusan masalah yang telah 

dibuat. 

  

d) Siswa bersama kelompoknya 

mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk mendukung 

hipotesis mereka. 

  

e) Siswa menguji hipotesis 

berdasarkan informasi yang telah 

diperoleh. 

  

a) Siswa membuat kesimpulan 

secara kolaboratif berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan. 

  

b) Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan 

kelas. 

  

3. Kegitan Penutup 

c) Siswa memperhatikan penjelasan 

guru saat memberikan penguatan 

terkait materi pembelajaran. 

  

a) Siswa mengerjakan soal evaluasi 

yang diberikan oleh guru di akhir 

pembelajaran. 

  

b) Siswa bersama-sama menutup   
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pembelajaran dengan berdoa. 

Jumlah Skor  

Nilai  

Kategori   

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 3 

 

Tabel  Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa Nilai Test Kriteria 

1 Alvin Andrian Piliang 80 Tuntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 60 Tidak Tuntas 

3 Arifah Nurul Hafizah  55 Tidak Tuntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasution 50 Tidak Tuntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 60 Tidak Tuntas 

6 Bianka Putri Ritonga 70 Tidak Tuntas 

7 Fatin Nur Riski Simorangkir 50 Tidak Tuntas 

8 Hilsa Humaira Nasution 60 Tidak Tuntas 

9 Husna Wafa Najla Harahap 75 Tuntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 70 Tidak Tuntas 

11 Khofifa Bilqis 60 Tidak Tuntas 

12 Mhd. Yusuf 70 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Rasya Habibi 80 Tuntas 

14 Nadia Aulia Lubis 60 Tidak Tuntas 

15 Naufal Afkar Siregar 50 Tidak Tuntas 

16 Omar Al-Gusari Siregar 60 Tidak Tuntas 

17 Saher Kurniawan Nasution 70 Tidak Tuntas 

18 Sania Indah Siregar 50 Tidak Tuntas 

19 Thoriq Mustofa Lubis 75 Tuntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 70 Tidak Tuntas 

Jumlah 1275 

Nilai Rata-Rata 63.75 

Persentase Ketuntasan 10% 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

 

         Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Pra Siklus 

Nama Serkolah         : SD Nergerri 200515 Padang Sidimpu ran 

Kerlas Sermersterr        : IV/b 

Terma                        : Bilangan Burlat 

Surbterma                   : Ope rrasi Pernjurmlahan dan Perngu rrangan Bilangan Burlat 

Permberlajaran ker-     : 1 

Foku rs Permberlajaran : Matermatika 

Alokasi Waktur         : 2 x 35 mernit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.1 Mernerrima, mernjalankan dan me rnghargai ajaran agama yang dianurtnya. 

1.2 Mernurnjurkkan perrilakur jurjurr, disiplin, tanggu rng jawab, santurn, perdurli, 

danperrcaya diri dalam be rrinterraksi derngan kerlurarga, terman, gurrur dan 

tertangganya, se rrta cinta tanah air. 

1.3 Mermahami perngertahuran faktural derngan cara merngamati (mernderngar, 

merlihat, mermbaca) dan mernanya berrdasarkan rasa ingin tahu r terntang 

dirinya, makhlu rk ciptaan Turhan dan ke rgiatannya, dan be rnda-bernda yang 

dijurmpainya di ru rmah dan di serkolah. 

1.4 Mernurnjurkkan kerterrampilan berrpikir dan berrtindak kreratif, produrktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komu rnikatif. Dalam bahasa yang je rlas, sistermatis, 

logis dan kritis, dalam karya yang e rstertis, dalam ge rrakan yang 

merncerrminkan anak se rhat, dan tindakan yang me rncerrminkan perrilakur anak 

sersurai derngan tahap perrkermbangannya. 

1.5 Merncoba, merngolah, dan mernyaji dalam ranah konkre rt (mernggurnakan, 

merngurrai, merrangkai, mermodifikasi, dan me rmburat) dan ranah abstrak 

(mernurlis, mermbaca, mernghiturng, mernggambar, dan merngarang) se rsurai 

derngan materri. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mernjerlaskan dan merlakurkan operrasi pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang merlibatkan bilangan bu rlat nergativer. 

3.2 Mernyerlersaikan masalah yang berrkaitan de rngan operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, dan permbagian yang me rlibatkan bilangan bu rlat 

nergatif dalam ke rhidurpan serhari-hari. 
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3.3 Merngurrurtkan bilangan burlat : 

 Merngernal bilangan bu rlat positif dan nergatif 

 Mermbaca lambang bilangan bu rlat 

 Merngurrurtkan bilangan burlat 

 Mermbandingkan bilangan bu rlat 

3.4 Mernjurmlahkan dan bilangan bu rlat dari mernju rmlahkan bilangan bu rlat yang 

merngandurng bilangan bu rlat nergatif. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Mernjerlaskan perngerrtian bilangan burlat 

2) Mernernturkan nilai bilangan bu rlat positif dan nergatif derngan moderl contoh 

tidak contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

3) Merlakurkan pernju rmlahan bilangan bu rlat nergatif derngan moderl contoh tidak 

contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

4) Mernurliskan pernjurmlah dan perngurrangan bilangan. 

5) Mernurliskan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif dalam kalimat matermatika. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1) Bilangan burlat 

2) Pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat derngan mernggurnakan merdia 

papan garis bilangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pernderkatan : Scierntific, TPACK Mode rl : Problerm Baserd Lerarning 

Mertoder : Cerramah, disku rsi, pernurgasan, dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Surmberr merdia permberlajaran yang digu rnakan Powe rrpoint, Papan turlis, 

Spidol, (Lermbar Ke rrja Siswa) Burkur perlajaran mate rmatika siswa ke rlas IV dan 

Infokurs. 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

Kegitan Deskripsi Alokasi waktu 

Perndahurluran 1. Guru memburka Kelas derngan urcapan 

salam, berrdoa, mernanyakkan kabar dan 

merngercerk kerhadiran siswa. (RELIGIUS) 

2. Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, 

manfaat, aktifitas pe rmberlajaran yang akan 

dilakurkan. (LITERASI) 

3. Guru mengaajak Siswa mernyanyikan lagu r 

daerrah. (NASIONALIS) 

15 Mernit 

Kergitan inti Berdiskusi 

 Guru memberikan arahan kepada Siswa 

merngamati materri terntang masalah yang 

merlibatkan bilangan bu rlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari. 

 Guru menjelaskan kepada siswa tenta 

perngertahu ran faktural dalam bahasa yang 

jerlas, sistermatis dan logis, dalam materi 

operasi hitung bilangan bulatn dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Mengamati  

 Guru mengrahkan Siswa mernyimak 

materri yang di tampilkan derngan 

merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

Ayo Mencoba 

 Guru mengarahkan Siswa 

mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di de rpan kerlas ataur 

dilurar kerlas. 

40 Mernit 

Pernurturp 1. Guru dan Siswa mernyimpurlkan 

permberlajaran dan rerflerksi.  

2. Guru membeikan penjelasan kepada 

siswa terntang perntingnya penjumlahan 

dan pengurangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Guru menyampaikan bahwa materi yang 

di pelajari sangat sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari 

4. Guru menutup Kerlas derngan doa 

berrsama  

15 Mernit 
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G. PENILAIAN 

Terknik Pernilaian: 

1) Pernilaian Sikap     : Lermbar Obserrvasi 

2) Pernilaian Perngertahuran : Ters Terrturlis 

3) Pernilaian Kerterrampilan: U rnjurk Kerrja 

Instrurmern Pernilaian 

1) Pernilaian Sikap              :Mernggurnakan instrurmernt rurbrik pernilaian sikap 

2) Pernilaian Perngertahuran  :Ervalurasi 

3) Pernilaian Kerterrampilan  :Mernggurnakan rurbrik pernilaian kerterrampilan 

                                                                                                                       

Padangsidimpuan,   Desember 2024 

Guru Kelas IV     Peneliti 

 

 

 

Rosmawar, S.Pd               Akmal Soaloon Harahap  

NIP. 19831018 201001 2 009              NIM. 18 205 00073 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling  

 

 

 

 

 

Saribuna, S.Pd 

 NIP. 19810830 200701 2 002 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Siklus I Pertemuan I 

Nama Serkolah         : SD Nergerri 200515 Padang Sidimpu ran 

Kerlas Sermersterr        : IV/b 

Terma                        : Bilangan Burlat 

Surbterma                   : Operrasi Pernjurmlahan dan Perngu rrangan Bilangan Burlat 

Permberlajaran ker-     : 1 

Foku rs Permberlajaran : Matermatika 

Alokasi Waktur         : 2 x 35 mernit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.1 Mernerrima, mernjalankan dan me rnghargai ajaran agama yang dianu rtnya. 

1.2 Mernurnjurkkan perrilakur jurjurr, disiplin, tanggu rng jawab, santurn, perdurli, 

danperrcaya diri dalam be rrinterraksi derngan kerlurarga, terman, gurrur dan 

tertangganya, se rrta cinta tanah air. 

1.3 Mermahami perngertahuran faktural derngan cara merngamati (mernderngar, 

merlihat, mermbaca) dan mernanya berrdasarkan rasa ingin tahu r terntang 

dirinya, makhlu rk ciptaan Turhan dan ke rgiatannya, dan be rnda-bernda yang 

dijurmpainya di ru rmah dan di serkolah. 

1.4 Mernurnjurkkan kerterrampilan berrpikir dan berrtindak kreratif, produrktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komu rnikatif. Dalam bahasa yang je rlas, sistermatis, 

logis dan kritis, dalam karya yang e rstertis, dalam ge rrakan yang 

merncerrminkan anak se rhat, dan tindakan yang me rncerrminkan perrilakur anak 

sersurai derngan tahap perrkermbangannya. 

1.5 Merncoba, merngolah, dan mernyaji dalam ranah konkre rt (mernggurnakan, 

merngurrai, merrangkai, mermodifikasi, dan me rmburat) dan ranah abstrak 

(mernurlis, mermbaca, mernghiturng, mernggambar, dan merngarang) se rsurai 

derngan materri. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mernjerlaskan dan merlakurkan operrasi pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang merlibatkan bilangan bu rlat nergativer. 

3.2 Mernyerlersaikan masalah yang berrkaitan de rngan operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, dan permbagian yang me rlibatkan bilangan bu rlat 

nergatif dalam ke rhidurpan serhari-hari. 
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3.3 Merngurrurtkan bilangan burlat : 

 Merngernal bilangan bu rlat positif dan nergatif 

 Mermbaca lambang bilangan bu rlat 

 Merngurrurtkan bilangan burlat 

 Mermbandingkan bilangan bu rlat 

3.4 Mernjurmlahkan dan bilangan bu rlat dari mernju rmlahkan bilangan bu rlat yang 

merngandurng bilangan bu rlat nergatif. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Mernjerlaskan perngerrtian bilangan burlat 

2) Mernernturkan nilai bilangan bu rlat positif dan ne rgatif derngan moderl contoh 

tidak contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

3) Merlakurkan pernju rmlahan bilangan bu rlat nergatif derngan moderl contoh tidak 

contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

4) Mernurliskan pernjurmlah dan perngurrangan bilangan. 

5) Mernurliskan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif dalam kalimat matermatika. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1) Bilangan burlat 

2) Pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat derngan mernggurnakan merdia 

papan garis bilangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pernderkatan : Scierntific, TPACK Mode rl : Problerm Baserd Lerarning 

Mertoder : Cerramah, disku rsi, pernurgasan, dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Surmberr merdia permberlajaran yang digu rnakan Powe rrpoint, Papan turlis, 

Spidol, (Lermbar Ke rrja Siswa) Burkur perlajaran mate rmatika siswa ke rlas IV dan 

Infokurs. 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Kegitan Deskripsi Alokasi waktu 

Perndahurluran 4. Guru memburka Kelas derngan urcapan 

salam, berrdoa, mernanyakkan kabar dan 

merngercerk kerhadiran siswa. (RELIGIUS) 

5. Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, 

manfaat, aktifitas pe rmberlajaran yang akan 

dilakurkan. (LITERASI) 

6. Guru mengaajak Siswa mernyanyikan lagu r 

daerrah. (NASIONALIS) 

15 Mernit 

Kergitan inti Berdiskusi 

 Guru memberikan arahan kepada Siswa 

merngamati materri terntang masalah yang 

merlibatkan bilangan bu rlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari. 

 Guru menjelaskan kepada siswa tenta 

perngertahu ran faktural dalam bahasa yang 

jerlas, sistermatis dan logis, dalam materi 

operasi hitung bilangan bulatn dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Mengamati  

 Guru mengrahkan Siswa mernyimak 

materri yang di tampilkan derngan 

merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

Ayo Mencoba 

 Guru mengarahkan Siswa 

mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di de rpan kerlas ataur 

dilurar kerlas. 

40 Mernit 

Pernurturp 5. Guru dan Siswa mernyimpurlkan 

permberlajaran dan rerflerksi.  

6. Guru membeikan penjelasan kepada 

siswa terntang perntingnya penjumlahan 

dan pengurangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

7. Guru menyampaikan bahwa materi yang 

di pelajari sangat sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari 

8. Guru menutup Kerlas derngan doa 

berrsama  

15 Mernit 
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G. PENILAIAN 

Terknik Pernilaian: 

4) Pernilaian Sikap     : Lermbar Obserrvasi 

5) Pernilaian Perngertahuran : Ters Terrturlis 

6) Pernilaian Kerterrampilan: U rnjurk Kerrja 

Instrurmern Pernilaian 

4) Pernilaian Sikap              :Mernggurnakan instrurmernt rurbrik pernilaian sikap 

5) Pernilaian Perngertahuran  :Ervalurasi 

6) Pernilaian Kerterrampilan  :Mernggurnakan rurbrik pernilaian kerterrampilan 

                                                                                                                           

Padangsidimpuan,   Desember 2024 

Guru Kelas IV        Peneliti 

 

 

 

Rosmawar, S.Pd                 Akmal Soaloon Harahap  

NIP. 19831018 201001 2 009                NIM. 18 205 00073 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling  

 

 

 

 

Saribuna, S.Pd 

 NIP. 19810830 200701 2 002 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Siklus I Pertemuan II 

 

Nama Serkolah         : SD Nergerri 200515 Padang Sidimpu ran 

Kerlas Sermersterr        : IV/b 

Terma                        : Bilangan Burlat 

Surbterma                   : Operrasi Pernjurmlahan dan Perngu rrangan Bilangan Burlat 

Permberlajaran ker-     : 1 

Foku rs Permberlajaran : Matermatika 

Alokasi Waktur         : 2 x 35 mernit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.1 Mernerrima, mernjalankan dan me rnghargai ajaran agama yang dianu rtnya. 

1.2 Mernurnjurkkan perrilakur jurjurr, disiplin, tanggu rng jawab, santurn, perdurli, 

danperrcaya diri dalam berrinterraksi derngan kerlurarga, terman, gurrur dan 

tertangganya, se rrta cinta tanah air. 

1.3 Mermahami perngertahuran faktural derngan cara merngamati (mernderngar, 

merlihat, mermbaca) dan mernanya berrdasarkan rasa ingin tahu r terntang 

dirinya, makhlurk ciptaan Turhan dan ke rgiatannya, dan be rnda-bernda yang 

dijurmpainya di ru rmah dan di serkolah. 

1.4 Mernurnjurkkan kerterrampilan berrpikir dan berrtindak kreratif, produrktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komu rnikatif. Dalam bahasa yang je rlas, sistermatis, 

logis dan kritis, dalam karya yang e rstertis, dalam ge rrakan yang 

merncerrminkan anak se rhat, dan tindakan yang me rncerrminkan perrilakur anak 

sersurai derngan tahap perrkermbangannya. 

1.5 Merncoba, merngolah, dan mernyaji dalam ranah konkre rt (mernggurnakan, 

merngurrai, merrangkai, mermodifikasi, dan me rmburat) dan ranah abstrak 

(mernurlis, mermbaca, mernghiturng, mernggambar, dan merngarang) se rsurai 

derngan materri. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mernjerlaskan dan merlakurkan operrasi pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang merlibatkan bilangan bu rlat nergativer. 

3.2 Mernyerlersaikan masalah yang berrkaitan de rngan operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, dan permbagian yang me rlibatkan bilangan bu rlat 

nergatif dalam ke rhidurpan serhari-hari. 
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3.3 Merngurrurtkan bilangan burlat : 

 Merngernal bilangan bu rlat positif dan nergatif 

 Mermbaca lambang bilangan bu rlat 

 Merngurrurtkan bilangan burlat 

 Mermbandingkan bilangan bu rlat 

3.4 Mernjurmlahkan dan bilangan bu rlat dari mernju rmlahkan bilangan bu rlat yang 

merngandurng bilangan bu rlat nergatif. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Mernjerlaskan perngerrtian bilangan burlat 

2) Mernernturkan nilai bilangan bu rlat positif dan ne rgatif derngan moderl contoh 

tidak contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

3) Merlakurkan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif derngan moderl contoh tidak 

contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

4) Mernurliskan pernjurmlah dan perngurrangan bilangan. 

5) Mernurliskan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif dalam kalimat matermatika. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1) Bilangan burlat 

2) Pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat derngan mernggurnakan merdia 

papan garis bilangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pernderkatan : Scierntific, TPACK Mode rl : Problerm Baserd Lerarning 

Mertoder : Cerramah, disku rsi, pernurgasan, dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Surmberr merdia permberlajaran yang digu rnakan Powe rrpoint, Papan turlis, 

Spidol, (Lermbar Ke rrja Siswa) Burkur perlajaran mate rmatika siswa ke rlas IV dan 

Infokurs. 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Kegitan Deskripsi Alokasi waktu 

Perndahurluran 1. Guru memburka Kelas derngan urcapan 

salam, berrdoa, mernanyakkan kabar dan 

merngercerk kerhadiran siswa. (RELIGIUS) 

2. Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, 

manfaat, aktifitas pe rmberlajaran yang akan 

dilakurkan. (LITERASI) 

3. Guru mengaajak Siswa mernyanyikan lagu r 

daerrah. (NASIONALIS) 

15 Mernit 

Kergitan inti Berdiskusi 

 Guru memberikan arahan kepada Siswa 

merngamati materri terntang masalah yang 

merlibatkan bilangan bu rlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari. 

 Guru menjelaskan kepada siswa tenta 

perngertahu ran faktural dalam bahasa yang 

jerlas, sistermatis dan logis, dalam materi 

operasi hitung bilangan bulatn dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Mengamati  

 Guru mengrahkan Siswa mernyimak 

materri yang di tampilkan derngan 

merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

Ayo Mencoba 

 Guru mengarahkan Siswa 

mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di de rpan kerlas ataur 

dilurar kerlas. 

40 Mernit 

Pernurturp 1. Guru dan Siswa mernyimpurlkan 

permberlajaran dan rerflerksi.  

2. Guru membeikan penjelasan kepada 

siswa terntang perntingnya penjumlahan 

dan pengurangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Guru menyampaikan bahwa materi yang 

di pelajari sangat sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari 

4. Guru menutup Kerlas derngan doa 

berrsama  

15 Mernit 
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G. PENILAIAN 

Terknik Pernilaian: 

1) Pernilaian Sikap     : Lermbar Obserrvasi 

2) Pernilaian Perngertahuran : Ters Terrturlis 

3) Pernilaian Kerterrampilan: U rnjurk Kerrja 

Instrurmern Pernilaian 

1) Pernilaian Sikap              :Mernggurnakan instrurmernt rurbrik pernilaian sikap 

2) Pernilaian Perngertahuran  :Ervalurasi 

3) Pernilaian Kerterrampilan  :Mernggurnakan rurbrik pernilaian kerterrampilan 

                                                                                                                           

Padangsidimpuan,   Desember 2024 

Guru Kelas IV        Peneliti 

 

 

 

Rosmawar, S.Pd                 Akmal Soaloon Harahap  

NIP. 19831018 201001 2 009                NIM. 18 205 00073 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling  

 

 

 

 

Saribuna, S.Pd 

 NIP. 19810830 200701 2 002 
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Lampian 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Siklus II Pertemuan I 

 

Nama Serkolah         : SD Nergerri 200515 Padang Sidimpu ran 

Kerlas Sermersterr        : IV/b 

Terma                        : Bilangan Burlat 

Surbterma                   : Operrasi Pernjurmlahan dan Perngu rrangan Bilangan Burlat 

Permberlajaran ker-     : 1 

Foku rs Permberlajaran : Matermatika 

Alokasi Waktur         : 2 x 35 mernit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.1 Mernerrima, mernjalankan dan mernghargai ajaran agama yang dianu rtnya. 

1.2 Mernurnjurkkan perrilakur jurjurr, disiplin, tanggu rng jawab, santurn, perdurli, 

danperrcaya diri dalam be rrinterraksi derngan kerlurarga, terman, gurrur dan 

tertangganya, se rrta cinta tanah air. 

1.3 Mermahami perngertahuran faktural derngan cara merngamati (mernderngar, 

merlihat, mermbaca) dan mernanya berrdasarkan rasa ingin tahu r terntang 

dirinya, makhlu rk ciptaan Turhan dan ke rgiatannya, dan be rnda-bernda yang 

dijurmpainya di ru rmah dan di serkolah. 

1.4 Mernurnjurkkan kerterrampilan berrpikir dan berrtindak kreratif, produrktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komu rnikatif. Dalam bahasa yang je rlas, sistermatis, 

logis dan kritis, dalam karya yang e rstertis, dalam ge rrakan yang 

merncerrminkan anak se rhat, dan tindakan yang merncerrminkan perrilakur anak 

sersurai derngan tahap perrkermbangannya. 

1.5 Merncoba, merngolah, dan mernyaji dalam ranah konkre rt (mernggurnakan, 

merngurrai, merrangkai, mermodifikasi, dan me rmburat) dan ranah abstrak 

(mernurlis, mermbaca, mernghiturng, mernggambar, dan merngarang) se rsurai 

derngan materri. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mernjerlaskan dan merlakurkan operrasi pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang merlibatkan bilangan bu rlat nergativer. 
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3.2 Mernyerlersaikan masalah yang berrkaitan de rngan operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, dan permbagian yang me rlibatkan bilangan bu rlat 

nergatif dalam ke rhidurpan serhari-hari. 

3.3 Merngurrurtkan bilangan burlat : 

 Merngernal bilangan bu rlat positif dan nergatif 

 Mermbaca lambang bilangan bu rlat 

 Merngurrurtkan bilangan burlat 

 Mermbandingkan bilangan bu rlat 

3.4 Mernjurmlahkan dan bilangan bu rlat dari mernju rmlahkan bilangan bu rlat yang 

merngandurng bilangan bu rlat nergatif. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Mernjerlaskan perngerrtian bilangan burlat 

2) Mernernturkan nilai bilangan bu rlat positif dan ne rgatif derngan moderl contoh 

tidak contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

3) Merlakurkan pernju rmlahan bilangan bu rlat nergatif derngan moderl contoh tidak 

contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

4) Mernurliskan pernjurmlah dan perngurrangan bilangan. 

5) Mernurliskan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif dalam kalimat matermatika. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

3) Bilangan burlat 

4) Pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat derngan mernggurnakan merdia 

papan garis bilangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pernderkatan : Scierntific, TPACK Mode rl : Problerm Baserd Lerarning 

Mertoder : Cerramah, disku rsi, pernurgasan, dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Surmberr merdia permberlajaran yang digu rnakan Powe rrpoint, Papan turlis, 

Spidol, (Lermbar Ke rrja Siswa) Burkur perlajaran mate rmatika siswa ke rlas IV dan 

Infokurs. 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Kegitan Deskripsi Alokasi waktu 

Perndahurluran 1. Guru memburka Kelas derngan urcapan 

salam, berrdoa, mernanyakkan kabar dan 

merngercerk kerhadiran siswa. (RELIGIUS) 

2. Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, 

manfaat, aktifitas pe rmberlajaran yang akan 

dilakurkan. (LITERASI) 

3. Guru mengaajak Siswa mernyanyikan lagu r 

daerrah. (NASIONALIS) 

15 Mernit 

Kergitan inti Berdiskusi 

 Guru memberikan arahan kepada Siswa 

merngamati materri terntang masalah yang 

merlibatkan bilangan bu rlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari. 

 Guru menjelaskan kepada siswa tenta 

perngertahu ran faktural dalam bahasa yang 

jerlas, sistermatis dan logis, dalam materi 

operasi hitung bilangan bulatn dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Mengamati  

 Guru mengrahkan Siswa mernyimak 

materri yang di tampilkan derngan 

merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

Ayo Mencoba 

 Guru mengarahkan Siswa 

mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di de rpan kerlas ataur 

dilurar kerlas. 

40 Mernit 

Pernurturp 1. Guru dan Siswa mernyimpurlkan permberlajaran dan 

rerflerksi.  

2. Guru membeikan penjelasan kepada 

siswa terntang perntingnya penjumlahan 

dan pengurangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Guru menyampaikan bahwa materi yang 

di pelajari sangat sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari 

4. Guru menutup Kerlas derngan doa 

berrsama  

15 Mernit 
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G. PENILAIAN 

Terknik Pernilaian: 

1) Pernilaian Sikap     : Lermbar Obserrvasi 

2) Pernilaian Perngertahuran : Ters Terrturlis 

3) Pernilaian Kerterrampilan: U rnjurk Kerrja 

Instrurmern Pernilaian 

1) Pernilaian Sikap              :Mernggurnakan instrurmernt rurbrik pernilaian sikap 

2) Pernilaian Perngertahuran  :Ervalurasi 

3) Pernilaian Kerterrampilan  :Mernggurnakan rurbrik pernilaian kerterrampilan 

                                                                                                                           

Padangsidimpuan,   Desember 2024 

Guru Kelas IV        Peneliti 

 

 

Rosmawar, S.Pd               Akmal Soaloon Harahap  

NIP. 19831018 201001 2 009              NIM. 18 205 00073 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling  

 

 

 

Saribuna, S.Pd 

 NIP. 19810830 200701 2 002 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Siklus II Pertemuan II 

Nama Serkolah         : SD Nergerri 200515 Padang Sidimpu ran 

Kerlas Sermersterr        : IV/b 

Terma                        : Bilangan Burlat 

Surbterma                   : Operrasi Pernjurmlahan dan Perngu rrangan Bilangan Burlat 

Permberlajaran ker-     : 1 

Foku rs Permberlajaran : Matermatika 

Alokasi Waktur         : 2 x 35 mernit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1.6 Mernerrima, mernjalankan dan me rnghargai ajaran agama yang dianu rtnya. 

1.7 Mernurnjurkkan perrilakur jurjurr, disiplin, tanggurng jawab, santurn, perdurli, 

danperrcaya diri dalam be rrinterraksi derngan kerlurarga, terman, gurrur dan 

tertangganya, se rrta cinta tanah air. 

1.8 Mermahami perngertahuran faktural derngan cara merngamati (mernderngar, 

merlihat, mermbaca) dan mernanya berrdasarkan rasa ingin tahu r terntang 

dirinya, makhlu rk ciptaan Turhan dan ke rgiatannya, dan be rnda-bernda yang 

dijurmpainya di ru rmah dan di serkolah. 

1.9 Mernurnjurkkan kerterrampilan berrpikir dan berrtindak kreratif, produrktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komu rnikatif. Dalam bahasa yang je rlas, sistermatis, 

logis dan kritis, dalam karya yang e rstertis, dalam ge rrakan yang 

merncerrminkan anak se rhat, dan tindakan yang me rncerrminkan perrilakur anak 

sersurai derngan tahap perrkermbangannya. 

1.10 Merncoba, merngolah, dan me rnyaji dalam ranah konkre rt (mernggurnakan, 

merngurrai, merrangkai, mermodifikasi, dan me rmburat) dan ranah abstrak 

(mernurlis, mermbaca, mernghiturng, mernggambar, dan merngarang) se rsurai 

derngan materri. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Mernjerlaskan dan merlakurkan operrasi pernjurmlahan, perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang merlibatkan bilangan bu rlat nergatifr. 

3.2 Mernyerlersaikan masalah yang berrkaitan de rngan operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian, dan permbagian yang me rlibatkan bilangan bu rlat 

nergatif dalam ke rhidurpan serhari-hari. 
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3.3 Merngurrurtkan bilangan burlat : 

 Merngernal bilangan bu rlat positif dan nergatif 

 Mermbaca lambang bilangan bu rlat 

 Merngurrurtkan bilangan burlat 

 Mermbandingkan bilangan bu rlat 

3.4 Mernjurmlahkan dan bilangan bu rlat dari mernju rmlahkan bilangan bu rlat yang 

merngandurng bilangan bu rlat nergatif. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Mernjerlaskan perngerrtian bilangan burlat 

2) Mernernturkan nilai bilangan bu rlat positif dan ne rgatif derngan moderl contoh 

tidak contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

3) Merlakurkan pernju rmlahan bilangan bu rlat nergatif derngan moderl contoh tidak 

contoh (Erxamperl Non Erxampler) 

4) Mernurliskan pernjurmlah dan perngurrangan bilangan. 

5) Mernurliskan pernju rmlahan bilangan burlat nergatif dalam kalimat matermatika. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1) Bilangan burlat 

2) Pernjurmlahan dan perngurrangan bilangan burlat derngan mernggurnakan merdia 

papan garis bilangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pernderkatan : Scierntific, TPACK Mode rl : Problerm Baserd Lerarning 

Mertoder : Cerramah, disku rsi, pernurgasan, dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Surmberr merdia permberlajaran yang digu rnakan Powe rrpoint, Papan turlis, 

Spidol, (Lermbar Ke rrja Siswa) Burkur perlajaran mate rmatika siswa ke rlas IV dan 

Infokurs. 
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LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Kegitan Deskripsi Alokasi waktu 

Perndahurluran 4. Guru memburka Kelas derngan urcapan 

salam, berrdoa, mernanyakkan kabar dan 

merngercerk kerhadiran siswa. (RELIGIUS) 

5. Gurrur mernjerlaskan terantang turjuran, 

manfaat, aktifitas pe rmberlajaran yang akan 

dilakurkan. (LITERASI) 

6. Guru mengaajak Siswa mernyanyikan lagu r 

daerrah. (NASIONALIS) 

15 Mernit 

Kergitan inti Berdiskusi 

 Guru memberikan arahan kepada Siswa 

merngamati materri terntang masalah yang 

merlibatkan bilangan burlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari. 

 Guru menjelaskan kepada siswa tenta 

perngertahu ran faktural dalam bahasa yang 

jerlas, sistermatis dan logis, dalam materi 

operasi hitung bilangan bulatn dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Mengamati  

 Guru mengrahkan Siswa mernyimak 

materri yang di tampilkan derngan 

merngurnakan merdia papan garis bilangan. 

Ayo Mencoba 

 Guru mengarahkan Siswa 

mermpraktikkan materri permberlajaran 

yang di tampilkan di de rpan kerlas ataur 

dilurar kerlas. 

40 Mernit 

Pernurturp 5. Guru dan Siswa mernyimpurlkan permberlajaran dan 

rerflerksi.  

6. Guru membeikan penjelasan kepada 

siswa terntang perntingnya penjumlahan 

dan pengurangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

7. Guru menyampaikan bahwa materi yang 

di pelajari sangat sering terjadi pada 

kehidupan sehari-hari 

8. Guru menutup Kerlas derngan doa 

berrsama  

15 Mernit 
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G. PENILAIAN 

Terknik Pernilaian: 

1) Pernilaian Sikap     : Lermbar Obserrvasi 

2) Pernilaian Perngertahuran : Ters Terrturlis 

3) Pernilaian Kerterrampilan: U rnjurk Kerrja 

Instrurmern Pernilaian 

1) Pernilaian Sikap              :Mernggurnakan instrurmernt rurbrik  

  pernilaian sikap 

2) Pernilaian Perngertahuran  :Ervalurasi 

3) Pernilaian Kerterrampilan  :Mernggurnakan rurbrik pernilaian kerterrampilan 

                                                                                                                           

Padangsidimpuan,   Desember 2024 

Guru Kelas IV        Peneliti 

 

 

Rosmawar, S.Pd                Akmal Soaloon Harahap  

NIP. 19831018 201001 2 009               NIM. 18 205 00073 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling  

 

 

 

Saribuna, S.Pd 

 NIP. 19810830 200701 2 002 
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Lampiran 9 

SOAL KOGNITIF C1-C6 

 

KD/ Materi Indikator Soal No. 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.1 Mernjerlaskan dan 

merlakurkan operrasi 

pernjurmlahan, 

perngurrangan, perrkalian 

dan permbagian yang 

merlibatkan bilangan 

burlat nergativer. 

Menjelaskan 

konsep bilangan 

bulat negatif. 

1 C1 Bilangan bulat 

negatif 

digunakan untuk 

menggambarkan 

nilai yang lebih 

rendah dari 

angka nol. 

Contoh dari 

bilangan bulat 

negatif adalah... 

a) 3 

b) -5 

c) 7 

d) 0 

b) -5 

2 C1 Bilangan bulat 

negatif 

digunakan untuk 

menggambarkan 

nilai yang lebih 

rendah dari 

angka nol. Salah 

satu contoh 

bilangan bulat 

negatif adalah... 

a) 0 

b) 2 

c) -3 

d) 5 

c) -3 

3 C1 Bilangan bulat 

negatif 

digunakan untuk 

menggambarkan 

nilai yang lebih 

rendah dari 

angka nol. 

Manakah dari 

bilangan berikut 

yang merupakan 

bilangan bulat 

negatif… 

a) 0 

b) 7 

c) -2 
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c) -2 

d) 10 

4 C1 Bilangan bulat 

negatif 

menunjukkan 

nilai yang lebih 

rendah dari 

angka nol. 

Manakah dari 

bilangan berikut 

yang merupakan 

bilangan bulat 

negatif…. 

a) 5 

b) -4 

c) 3 

d) 6 

b) -4 

Menunjukkan 

hasil operasi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian 

bilangan bulat 

negatif pada 

garis bilangan. 

5 C3 Pada garis 

bilangan, jika 

kamu mulai dari 

-4 dan 

menambahkan 6, 

di mana posisi 

kamu 

sekarang…. 

a) 2 

b) -2 

c) 3 

d) 9 

a) 2 

 6 C2 Jika kamu mulai 

dari -5 dan 

menambahkan 3, 

di mana posisi 

kamu di garis 

bilangan… 

a) -2 

b) -8 

c) 2 

d) 3 

a)-2 

 7 C2 Jika kamu berada 

di angka 5 dan 

mengurangi 8, di 

mana kamu akan 

berada di garis 

bilangan… 

a) 3 

b) -3 

b) -3 



107 
 

 
 

c) -5 

d) 7 

 8 C2 Jika kamu mulai 

dari angka 2 dan 

menambahkan -

5, berapa 

hasilnya di garis 

bilangan… 

a) -3 

b) 3 

c) -7 

d) 7 

a) -3 

3.2 Mernyerlersaikan 

masalah yang 

berrkaitan derngan 

operrasi pernjurmlahan, 

perngurrangan, 

perrkalian, dan 

permbagian yang 

merlibatkan bilangan 

burlat nergatif dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 

Mengidentifikasi 

situasi sehari-

hari yang dapat 

diselesaikan 

dengan operasi 

hitung bilangan 

bulat negatif. 

9 C3 Di sebuah kolam 

renang, 

kedalaman air 

adalah -10 meter. 

Jika air naik 5 

meter, berapa 

kedalaman air 

sekarang…. 

a) -5 meter 

b) 5 meter 

c) -15 meter 

d) 0 meter 

a) -5 meter 

10 C3 Suhu di luar 

ruangan adalah -

8°C. Suhu turun 

lagi 3°C. Berapa 

suhu yang 

tercatat 

sekarang… 

a) -5°C 

b) -11°C 

c) -8°C 

d) -12°C 

b) -11°C 

11 C3 Suhu di luar 

ruangan adalah -

5°C. Kemudian 

suhu turun lagi 

4°C. Berapa suhu 

yang tercatat 

sekarang… 

a) -9°C 

b) -1°C 

c) -3°C 

d) -10°C 

a) -9°C 

12 C3 Di bawah a) -70 meter 
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permukaan laut, 

kedalaman suatu 

kapal adalah -

100 meter. Kapal 

tersebut 

kemudian naik 

30 meter. Berapa 

kedalaman kapal 

tersebut 

sekarang… 

a) -70 meter 

b) 70 meter 

c) -130 meter 

d) 100 meter 

Menjelaskan 

proses 

penyelesaian 

masalah dengan 

menggunakan 

bilangan bulat 

negatif. 

13 C4 Jika suhu udara 

di luar ruangan 

adalah -4°C, dan 

suhu naik 6°C, 

berapa suhu 

sekarang? 

Jelaskan 

langkah-

langkahnya….. 

a) 2°C 

b) -2°C 

c) 10°C 

d) 0°C 

a) 2°C 

 14 C4 Kamu memiliki 

saldo rekening -

200 ribu rupiah. 

Setelah itu, kamu 

menerima 

transfer sebesar 

300 ribu rupiah. 

Jelaskan 

langkah-langkah 

untuk 

mengetahui saldo 

akhir kamu…. 

a) -200 + 300 = 

100 ribu rupiah 

b) 200 - 300 = -

100 ribu rupiah 

c) -300 + 200 = -

100 ribu rupiah 

d) 300 + 200 = 

500 ribu rupiah 

a) -200 + 300 

= 100 ribu 

rupiah 
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 15 C4 Jika saldo bank 

kamu adalah -50 

ribu rupiah dan 

kamu melakukan 

penarikan 

sebesar 30 ribu 

rupiah, berapa 

saldo kamu 

sekarang? 

Jelaskan 

prosesnya…. 

a) -80 ribu rupiah 

b) -20 ribu rupiah 

c) 20 ribu rupiah 

d) -100 ribu 

rupiah 

b) -20 ribu 

rupiah 

 16 C4 Jika suhu udara 

di luar ruangan 

adalah -8°C, dan 

suhu turun lagi 

5°C, berapa suhu 

akhir yang 

tercatat? Jelaskan 

prosesnya…. 

a) -13°C 

b) -3°C 

c) 5°C 

d) -5°C 

a) -13°C 

3.3 Merngurrurtkan bilangan 

burlat : 

 Merngernal bilangan 

burlat positif dan 

nergatif 

 Mermbaca lambang 

bilangan burlat 

 Merngurrurtkan 

bilangan burlat 

 Mermbandingkan 

bilangan burlat 

 

Menyebutkan 

bilangan bulat 

positif dan 

negatif. 

17 C1 Berikut adalah 

beberapa contoh 

bilangan bulat, 

mana yang 

merupakan 

bilangan bulat 

negatif…. 

a) 3, 5, 7 

b) -3, -5, -7 

c) 0, 1, 2 

d) -1, 2, 5 

b) -3, -5, -7 

18 C1 Bilangan bulat 

positif adalah 

bilangan yang 

lebih besar dari 

nol, sedangkan 

bilangan bulat 

negatif adalah... 

a) Bilangan yang 

a) Bilangan 

yang lebih 

kecil dari nol 
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lebih kecil dari 

nol 

b) Bilangan yang 

lebih besar dari 

nol 

c) Bilangan yang 

sama dengan nol 

d) Bilangan yang 

lebih besar dari 

satu 

 

19 C1 Manakah dari 

bilangan berikut 

yang merupakan 

bilangan bulat 

positif…. 

a) -3 

b) -7 

c) 0 

d) 5 

d) 5 

20  Bilangan bulat 

positif adalah 

bilangan yang 

lebih besar dari 

nol. Manakah 

dari bilangan 

berikut yang 

merupakan 

bilangan bulat 

positif… 

a) -3 

b) 0 

c) 4 

d) -6 

c) 4 

Membaca dan 

menuliskan 

lambang 

bilangan bulat 

dari konteks 

tertentu. 

21 C2 Sebuah mobil 

berada pada 

ketinggian 200 

meter di bawah 

permukaan laut. 

Bilangan bulat 

yang 

menggambarkan 

ketinggian mobil 

tersebut adalah... 

a) 200 

b) -200 

c) 0 

b) -200 
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d) 20 

 22 C2 Jika kedalaman 

suatu tambang 

adalah 150 meter 

di bawah 

permukaan 

tanah, lambang 

bilangan bulat 

yang 

menggambarkan 

kedalaman 

tersebut adalah... 

a) 150 

b) -150 

c) 0 

d) -50 

b) -150 

 23 C2 Jika suhu di 

dalam ruangan 

adalah 6°C dan 

suhu di luar 

ruangan adalah -

3°C, berapa 

selisih suhu 

antara dalam dan 

luar ruangan… 

a) 9°C 

b) 3°C 

c) -3°C 

d) 6°C 

a) 9°C 

 24 C2 Jika ketinggian 

sebuah gedung 

adalah 200 meter 

di atas 

permukaan laut, 

lambang 

bilangan bulat 

yang 

menggambarkan 

ketinggian 

tersebut 

adalah...... 

a) 200 

b) -200 

c) 0 

d) -100 

a) 200 

3.4 Mernjurmlahkan dan 

bilangan burlat dari 

Menjelaskan 

langkah-langkah 

25 C3 Langkah pertama 

yang harus 

c) 

Menggunakan 
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mernjurmlahkan 

bilangan burlat yang 

merngandurng bilangan 

burlat nergatif. 

 

penjumlahan 

bilangan bulat 

positif dan 

negatif. 

dilakukan dalam 

penjumlahan 

bilangan bulat 

positif dan 

negatif adalah... 

a) Menambahkan 

bilangan positif 

dengan positif 

b) Mengubah 

bilangan negatif 

menjadi positif 

c) Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 

posisi 

d) Mengabaikan 

tanda negatif 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 

posisi 

26 C3 Sebuah angka 

positif 6 

dikurangi dengan 

angka negatif -4. 

Apa langkah 

pertama yang 

harus dilakukan 

untuk 

menyelesaikan 

operasi ini… 

a) Menambahkan 

angka 6 dengan 4 

b) Mengubah 

angka -4 menjadi 

positif 

c) Menambahkan 

angka 6 dengan 4 

dan hasilnya 

adalah 10 

d) Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 

posisi. 

a) 

Menambahkan 

angka 6 

dengan 4 

27 C3 Jika kamu 

menjumlahkan 8 

dan -4, langkah 

pertama yang 

harus dilakukan 

d) 

Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 
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adalah... 

a) Menambah 8 

dan 4 

b) Menambahkan 

8 dengan 4 

c) Mengurangi 8 

dengan 4 

d) Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 

posisi 

posisi 

28 C3 Jika kamu 

menjumlahkan -4 

dan 7, langkah 

pertama yang 

harus dilakukan 

adalah... 

a) Menggunakan 

garis bilangan 

b) Menambahkan 

angka 4 dengan 7 

c) Mengubah -4 

menjadi positif 

d) 

Menjumlahkan -

4 dengan -7 

a) 

Menggunakan 

garis bilangan 

Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menunjukkan 

hasil 

penjumlahan 

bilangan bulat 

negatif. 

29 C4 Jika kamu mulai 

dari 3 dan 

menambahkan -

6, di mana kamu 

akan berada di 

garis bilangan… 

a) 9 

b) -3 

c) 6 

d) -9 

b) -3 

30 C4 Jika kamu mulai 

dari 4 dan 

menambahkan -6 

pada garis 

bilangan, di 

mana posisi 

kamu sekarang? 

a) 10 

b) -2 

c) 8 

b) -2 
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d) -4 

31 C4 Jika kamu mulai 

dari 2 dan 

menambahkan -

6, di mana posisi 

kamu di garis 

bilangan… 

a) Menambah 8 

dan 4 

b) Menambahkan 

8 dengan 4 

c) Mengurangi 8 

dengan 4 

d) Menggunakan 

garis bilangan 

untuk 

menentukan 

posisi… 

a) 8 

b) -4 

c) -2 

d) 0 

b) -4 

32  Jika kamu mulai 

dari angka -2 dan 

menambahkan 5 

pada garis 

bilangan, di 

mana posisi 

kamu sekarang… 

a) 3 

b) -3 

c) 2 

d) -7 

a) 3 

Menyelesaikan 

soal 

penjumlahan 

yang melibatkan 

bilangan bulat 

negatif dengan 

tepat. 

33 C5 Hasil dari 

penjumlahan 

−4+7 adalah... 

a) 3 

b) -3 

c) 11 

d) -7 

a) 3 

34 C5 Hasil dari 

penjumlahan 

6+(−9) adalah... 

a) -3 

b) 3 

c) 15 

d) -15 

a) -3 
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35 C5 Hasil dari operasi 

5+(−7) adalah... 

a) -12 

b) -2 

c) 3 

d) 12 

b) -2 

36 C5 Hasil dari 

penjumlahan 

−3+5 adalah... 

a) 2 

b) -2 

c) 0 

d) -5 

a) 2 

Menjumlahkan 

bilangan bulat 

yang melibatkan 

bilangan bulat 

negatif dengan 

benar. 

37 C6 Jika kamu 

menjumlahkan 

−5+ (−3) 

hasilnya adalah... 

a) -8 

b) 8 

c) -2 

d) 2 

a) -8 

 38 C6 Jika kamu 

menjumlahkan 

−7+(−5)+3 

hasilnya adalah... 

a) -9 

b) -5 

c) -13 

d) 1 

a) -9 

 39 C6 Jika kamu 

menjumlahkan 

−6+(−8)+5 

hasilnya adalah... 

a) -9 

b) 9 

c) -13 

d) -7 

a) -9 

 40 C6 Jika kamu 

menjumlahkan 

−6+(−3)+5 

hasilnya adalah... 

a) -4 

b) 4 

c) -3 

d) -2 

a) -4 
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Lampiran 10 

 

Tabel  Hasil Belajar Siswa Pra Siklus  

Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa 
Nilai 

Test 
Kriteria 

1 Alvin Andrian Piliang 80 Turntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 60 Tidak Turntas 

3 Arifah Nu rrurl Hafizah  30 Tidak Turntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasu rtion 50 Tidak Turntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 65 Tidak Turntas 

6 Bianka Pu rtri Ritonga 55 Tidak Turntas 

7 Fatin Nu rr Riski Simorangkir 60 Tidak Turntas 

8 Hilsa Hurmaira Nasu rtion 60 Tidak Turntas 

9 Hursna Wafa Najla Harahap 60 Tidak Turntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 50 Tidak Turntas 

11 Khofifa Bilqis 60 Tidak Turntas 

12 Mhd. Yursurf 70 Tidak Turntas 

13 Murhammad Rasya Habibi 40 Tidak Turntas 

14 Nadia Au rlia Lurbis 80 Turntas 

15 Naurfal Afkar Sirergar 60 Tidak Turntas 

16 Omar Al-Gursari Sirergar 50 Tidak Turntas 

17 Saherr Kurrniawan Nasu rtion 45 Tidak Turntas 

18 Sania Indah Sirergar 70 Tidak Turntas 

19 Thoriq Mu rstofa Lurbis 75 Turntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 70 Tidak Turntas 

Jurmlah    1190 

Nilai Rata-Rata     59.5 

Perrserntaser Kerturntasan     15% 

Jumlah Siswa Yang Tuntas      3  
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

 

         Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Lampiran 11 

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa 
Nilai 

Test 
Kriteria 

1 Alvin Andrian Piliang 80 Turntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 75 Turntas 

3 Arifah Nurrurl Hafizah  65 Tidak Turntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasurtion 80 Turntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 50 Tidak Turntas 

6 Bianka Purtri Ritonga 75 Turntas 

7 Fatin Nurr Riski Simorangkir 60 Tidak Turntas 

8 Hilsa Hurmaira Nasurtion 70 Tidak Turntas 

9 Hursna Wafa Najla Harahap 70 Tidak Turntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 60 Tidak Turntas 

11 Khofifa Bilqis 70 Tidak Turntas 

12 Mhd. Yursurf 40 Tidak Turntas 

13 Murhammad Rasya Habibi 65 Tidak Turntas 

14 Nadia Aurlia Lurbis 75 Turntas 

15 Naurfal Afkar Sirergar 80 Turntas 

16 Omar Al-Gursari Sirergar 50 Tidak Turntas 

17 Saherr Kurrniawan Nasurtion 75 Turntas 

18 Sania Indah Sirergar 60 Tidak Turntas 

19 Thoriq Murstofa Lurbis 70 Tidak Turntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 75 Turntas 

Jumlah    1.345 

Nilai Rata-Rata     67.25 

Perrserntaser Kerturntasan     40% 

Jumlah Siswa Yang Tuntas       8  
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

 

Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Lampiran 12 

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 

Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa Nilai Terst Kriterria 

1 Alvin Andrian Piliang 80 Turntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 80 Turntas 

3 Arifah Nurrurl Hafizah  60 Tidak Turntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasurtion 80 Turntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 70 Tidak Turntas 

6 Bianka Purtri Ritonga 80 Turntas 

7 Fatin Nurr Riski Simorangkir 85 Turntas 

8 Hilsa Hurmaira Nasurtion 75 Turntas 

9 Hursna Wafa Najla Harahap 70 Tidak Turntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 60 Tidak Turntas 

11 Khofifa Bilqis 75 Turntas 

12 Mhd. Yursurf 65 Tidak Turntas 

13 Murhammad Rasya Habibi 80 Turntas 

14 Nadia Aurlia Lurbis 60 Tidak Turntas 

15 Naurfal Afkar Sirergar 75 Turntas 

16 Omar Al-Gursari Sirergar 65 Tidak Turntas 

17 Saherr Kurrniawan Nasurtion 90 Turntas 

18 Sania Indah Sirergar 80 Turntas 

19 Thoriq Murstofa Lurbis 80 Turntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 50 Tidak Turntas 

Jumlah      1.460 

Nilai Rata-Rata        73 

Perrserntaser Kerturntasan       60% 

Jumlah Siswa Yang Tuntas       12 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

 

Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Lampiran 13 

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa Nilai Test Kriteria 

1 Alvin Andrian Piliang 80 Turntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 85 Turntas 

3 Arifah Nurrurl Hafizah  80 Turntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasurtion 80 Turntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 85 Turntas 

6 Bianka Purtri Ritonga 75 Turntas 

7 Fatin Nurr Riski Simorangkir 80 Turntas 

8 Hilsa Hurmaira Nasurtion 85 Turntas 

9 Hursna Wafa Najla Harahap 75 Turntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 85 Turntas 

11 Khofifa Bilqis 70 Tidak Turntas 

12 Mhd. Yursurf 50 Tidak Turntas 

13 Murhammad Rasya Habibi 80 Turntas 

14 Nadia Aurlia Lurbis 65 Tidak Turntas 

15 Naurfal Afkar Sirergar 85 Turntas 

16 Omar Al-Gursari Sirergar 70 Tidak Turntas 

17 Saherr Kurrniawan Nasurtion 80 Turntas 

18 Sania Indah Sirergar 85 Turntas 

19 Thoriq Murstofa Lurbis 75 Turntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 75 Turntas 

Jumlah     1.545 

Nilai Rata-Rata    77.25 

Perrserntaser Kerturntasan     80% 

Jumlah Siswa Yang Tuntas     16  
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

 

Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Laampian 14 

Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus 2 Pertemuan 2 

Kelas IV SD Negeri 200515  

Padang Sidimpuan 

No Nama Siswa Nilai Test Kriteria 

1 Alvin Andrian Piliang 95 Turntas 

2 Amala Nadhifa Harahap 85 Turntas 

3 Arifah Nurrurl Hafizah  90 Turntas 

4 Azkiyah Zahwah Nasurtion 80 Turntas 

5 Azzira Mawaddah Harahap 80 Turntas 

6 Bianka Purtri Ritonga 85 Turntas 

7 Fatin Nurr Riski Simorangkir 80 Turntas 

8 Hilsa Hurmaira Nasurtion 80 Turntas 

9 Hursna Wafa Najla Harahap 75 Turntas 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 80 Turntas 

11 Khofifa Bilqis 85 Turntas 

12 Mhd. Yursurf 80 Turntas 

13 Murhammad Rasya Habibi 80 Turntas 

14 Nadia Aurlia Lurbis 65 Tidak Turntas 

15 Naurfal Afkar Sirergar 80 Turntas 

16 Omar Al-Gursari Sirergar 85 Turntas 

17 Saherr Kurrniawan Nasurtion 70 Tidak Turntas 

18 Sania Indah Sirergar 80 Turntas 

19 Thoriq Murstofa Lurbis 80 Turntas 

20 Yafi Azka Ramadhan 85 Turntas 

Jumlah      1.620 

Nilai Rata-Rata       81 

Perrserntaser Kerturntasan      90% 

Jumlah Siswa Yang Tuntas      18 
Surmberr: Data diolah pernerliti tahurn 2024 

  Padang Sidimpuan,   Desmber 2024 

  Guru Kelas 

 

 

 

  Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009 
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Lampiran 15 

 

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN GARIS BILANGAN 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Memberikan apersepsi dan 

semangat kepada siswa. 
 √ 

b. Mengabsen siswa.. √  

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√  

2. Kegiatan Inti 

a. Menyediakan sumber belajar dan 

alat-alat bantu media papan garis 

bilangan  

√  

b. Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran terurut. 

√  

c. Upaya guru melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
 √ 

d. Mengamati kegiatan siswa dalam 

menggunakan media papan garis 

bilangan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada 

siswa.  

√  

e. Mengembangkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan 

pendapat  

 √ 

3. Kegitan Penutup 

a. Memberikan soal diakhir 

pelajaran. 
√  

b. Menutup pembelajaran. √  

Jumlah Skor 7 

Nilai 70 

Kategori Baik  

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 

 

  



122 
 

 
 

Lampian 16 

 

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN GARIS BILANGAN 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Memberikan apersepsi dan 

semangat kepada siswa. 
 √ 

b. Mengabsen siswa. √  

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√  

2. Kegiatan Inti 

a. Menyediakan sumber belajar dan 

alat-alat bantu media papan garis 

bilangan  

√  

b. Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran terurut. 

√  

c. Upaya guru melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
√  

d. Mengamati kegiatan siswa dalam 

menggunakan media papan garis 

bilangan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada 

siswa.  

 √ 

e. Mengembangkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan 

pendapat  

√  

3. Kegitan Penutup 

a. Memberikan soal diakhir 

pelajaran. 
√  

b. Menutup pembelajaran. √  

Jumlah Skor 8 

Nilai 80 

Kategori Baik  

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 17 

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN GARIS BILANGAN 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Memberikan apersepsi dan 

semangat kepada siswa. 
√  

b. Mengabsen siswa. √  

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√  

2. Kegiatan Inti 

a. Menyediakan sumber belajar dan 

alat-alat bantu media papan garis 

bilangan  

√  

b. Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran terurut. 

√  

c. Upaya guru melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
√  

d. Mengamati kegiatan siswa dalam 

menggunakan media papan garis 

bilangan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada 

siswa.  

 √ 

e. Mengembangkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan 

pendapat  

√  

3. Kegitan Penutup 

a. Memberikan soal diakhir 

pelajaran. 
√  

b. Menutup pembelajaran. √  

Jumlah Skor 9 

Nilai 90 

Kategori Sangat Baik  

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 18 

OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN GARIS BILANGAN 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

No. 
Aspek yang 

Diminati 
Pernyataan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Memberikan apersepsi dan 

semangat kepada siswa. 
√  

b. Mengabsen siswa. √  

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√  

2. Kegiatan Inti 

a. Menyediakan sumber belajar dan 

alat-alat bantu media papan garis 

bilangan  

√  

b. Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran terurut. 

√  

c. Upaya guru melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. 
√  

d. Mengamati kegiatan siswa dalam 

menggunakan media papan garis 

bilangan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada 

siswa.  

√  

e. Mengembangkan keberanian 

siswa dalam mengemukakan 

pendapat  

√  

3. Kegitan Penutup 

a. Memberikan soal diakhir 

pelajaran. 
√  

b. Menutup pembelajaran. √  

Jumlah Skor 10 

Nilai 100 

Kategori Sangat Baik  

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 19 

OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

No Nama Siswa 
Butir Pengamatan 

Jumlah Skor Nilai Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Alvin Andrian Piliang 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 69.21 Baik 

2 Amala Nadhifa Harahap 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 8 61.52 Baik 

3 Arifah Nurul Hafizah  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 38.45 Kurang 

4 
Azkiyah Zahwah 

Nasution 
1 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
8 61.52 Baik 

5 
Azzira Mawaddah 

Harahap 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
7 53.83 Cukup 

6 Bianka Putri Ritonga 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 6 46.14 Cukup 

7 
Fatin Nur Riski 

Simorangkir 
1 

0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 8 61.52 Baik 

8 Hilsa Humaira Nasution 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 6 46.14 Cukup 

9 
Husna Wafa Najla 

Harahap 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
8 61.52 Baik 

10 
Ibrahim Al-Aziz 

Harahap 
0 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
0 6 46.14 Cukup 

11 Khofifa Bilqis 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7 53.83 Cukup 

12 Mhd. Yusuf 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 7 53.83 Cukup 

13 
Muhammad Rasya 

Habibi 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
7 53.83 Cukup 

14 Nadia Aulia Lubis 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 46.14 Cukup 

15 Naufal Afkar Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7 53.83 Cukup 

16 Omar Al-Gusari Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 38.45 Kurang 

17 
Saher Kurniawan 

Nasution 
1 

0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
8 61.52 Baik 

18 Sania Indah Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 8 61.52 Baik 

19 Thoriq Mustofa Lubis 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 53.83 Cukup 

20 Yafi Azka Ramadhan 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 7 53.83 Cukup 

Jumlah Total Nilai                           1076.6 

Nilai Aktivitas   53.83 

Kategori  Cukup 

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 20 

OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

No Nama Siswa 
Butir Pengamatan Jumlah 

Skor 
Nilai 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
 

1 Alvin Andrian Piliang 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

2 Amala Nadhifa Harahap 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 76.9 Baik 

3 Arifah Nurul Hafizah  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 38.45 Kurang 

4 Azkiyah Zahwah Nasution 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 8 61.52 Baik 

5 
Azzira Mawaddah 

Harahap 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
7 53.83 Cukup 

6 Bianka Putri Ritonga 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 6 46.14 Cukup 

7 
Fatin Nur Riski 

Simorangkir 
1 

0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 8 61.52 Baik 

8 Hilsa Humaira Nasution 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 6 46.14 Cukup 

9 
Husna Wafa Najla 

Harahap 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
8 61.52 Baik 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 6 46.14 Cukup 

11 Khofifa Bilqis 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 8 61.52 Baik 

12 Mhd. Yusuf 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 7 53.83 Cukup 

13 Muhammad Rasya Habibi 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 8 61.52 Baik 

14 Nadia Aulia Lubis 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 61.52 Baik 

15 Naufal Afkar Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 8 61.52 Baik 

16 Omar Al-Gusari Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 11 0 0 0 16 123.04 Sangat Baik 

17 Saher Kurniawan Nasution 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 8 61.52 Baik 

18 Sania Indah Siregar 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 69.21 Baik 

19 Thoriq Mustofa Lubis 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 53.83 Cukup 

20 Yafi Azka Ramadhan 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 7 53.83 Cukup 

Jumlah Total Nilai   1238.09 

Nilai Aktivitas   61.9045 

Kategori   Baik 

 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampiran 21 

OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

No Nama Siswa 
Butir Pengamatan Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Alvin Andrian Piliang 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 76.9 Baik 

2 Amala Nadhifa Harahap 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

3 Arifah Nurul Hafizah  1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

4 Azkiyah Zahwah Nasution 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 69.21 Baik 

5 Azzira Mawaddah Harahap 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

6 Bianka Putri Ritonga 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 69.21 Baik 

7 
Fatin Nur Riski 

Simorangkir 
1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 10 76.9 Baik 

8 Hilsa Humaira Nasution 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 8 61.52 Baik 

9 Husna Wafa Najla Harahap 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 92.28 Sangat Baik 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8 61.52 Baik 

11 Khofifa Bilqis 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

12 Mhd. Yusuf 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

13 Muhammad Rasya Habibi 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

14 Nadia Aulia Lubis 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 8 61.52 Baik 

15 Naufal Afkar Siregar 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 92.28 Sangat Baik 

16 Omar Al-Gusari Siregar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 84.59 Sangat Baik 

17 Saher Kurniawan Nasution 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

18 Sania Indah Siregar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

19 Thoriq Mustofa Lubis 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

20 Yafi Azka Ramadhan 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai                           1622.59 

Nilai Aktivitas   81.1295 

Kategori   Sangat Baik 

Kategori: 

81-100 : Sangat Baik  41-60 : Cukup       

61-80   : Baik   21-40 : Kurang dari Cukup 

< 21 Berarti Sangat Kurang 
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Lampian 22 

OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 

No Nama Siswa 
Butir Pengamatan 

Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
   

1 Alvin Andrian Piliang 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 76.9 Baik 

2 Amala Nadhifa Harahap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92.28 Sangat Baik 

3 Arifah Nurul Hafizah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

4 
Azkiyah Zahwah 

Nasution 
1 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
11 84.59 Sangat Baik 

5 
Azzira Mawaddah 

Harahap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 99.97 Sangat Baik 

6 Bianka Putri Ritonga 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 92.28 Sangat Baik 

7 
Fatin Nur Riski 

Simorangkir 
1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 10 76.9 Baik 

8 Hilsa Humaira Nasution 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

9 
Husna Wafa Najla 

Harahap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 99.97 Sangat Baik 

10 Ibrahim Al-Aziz Harahap 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 10 76.9 Baik 

11 Khofifa Bilqis 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

12 Mhd. Yusuf 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

13 
Muhammad Rasya 

Habibi 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
11 84.59 Sangat Baik 

14 Nadia Aulia Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 92.28 Sangat Baik 

15 Naufal Afkar Siregar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

16 Omar Al-Gusari Siregar 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 84.59 Sangat Baik 

17 
Saher Kurniawan 

Nasution 
1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
12 92.28 Sangat Baik 

18 Sania Indah Siregar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 99.97 Sangat Baik 

19 Thoriq Mustofa Lubis 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 84.59 Sangat Baik 

20 Yafi Azka Ramadhan 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 92.28 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai                           1814.84 

Nilai Aktivitas   90.742 

Kategori   Sangat Baik 
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Lampiran 23 

LEMBARAN VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah         : SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan 

Kelas Semester        : IVb/2 

Pokok Bahasan         : Bilangan Bulat 

Nama Validator        : Rosmawar, S.Pd  

Pembelajaran ke-     : Guru Wali kelas IVb SD Negeri 200515 Padang Sidimpuan 

A. Petunjuk  

1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi angket 

penguasaan konsep yang peneliti susun. 

2. Untuk Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan 

tanda checklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan 

penilaian. 

3. Untuk revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada naskah yang 

perlu direvisi atau Bapak dapat langsung menuliskannya pada catatan 

yang telah disediakan.  

B. Skala Penilaian 

1=Tidak Valid    3=Valid 

2=Kurang Valid   4=Sangat Valid 

C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 

No. Uraian 

Format RPP 

Validasi 

1 2 3 4 

I Materi yang disajikan    

 1. Kesesuaian konsep kompetensi dasar ke dalam 

indikator 

2. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 

intelektual siswa 

    

II Bahasa  

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari pengguna bahasa 

indonesia yang baku  

    

III Waktu 

 1. Kejelasan alokasih waktu setiap kegiatan 

pembelajaran 

2. Alokasih waktu setiap kegiatan fase pembelajaran 

    

IV Media yang disajikan 

 1. Papan garis bilangan     

V Sarana dan alat bantu yang digunakan 

 1. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     

VI Penilaian (validasi) A B C D 

 1. Penilaian terhadap RPP     



130 
 

 
 

Keterangan : 

A : dapat digunakan tanpa revisi 

B : dapat digunakan dengan revisi kecil 

C : dapat digunakan dengan revisi besar 

D : belum dapat digunakan  

Catatan : 

Penggunaan bahasa yang langsung untuk menunjukkan tujuan yang akan dicapai, 

seperti menguraikan, bisa diganti menjelaskan. 

Menyesuaikan strategi dengan tingkatan usia yang pantas, 

 

          Padang Sidimpuan,   Desember 2024 

    Validator 

 

 

 

 

 

    Rosmawar, S.Pd    

   NIP. 19831018 201001 2 009  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA PRIBADI 

Nama                            : Akmal Soaloon Harhap 

Nim    : 1820500073 

Termpat Tanggal Lahir : Taba Tinggi, 15 Meri 1998 

Jernis Kerlamin   : Laki-laki 

Anak ker   : 1 dari 3 Berrsaurdara 

Agama    : Islam 

Alamat                         : Sigamadalan, Kercamatan Padang Bolak, Kaburpatern 

Padang Lawas U rtara, Provinsi Surmaterra U rtara 

No. Wa/Hp              : 081210679085 / 082292874015 

Alamat Er-Mail  : akmalsoaloon1998@gmail.com 

DATA ORANG TUA/WALI 

Nama Ayah   : Kali Harahap 

Perkerrjaan   : Pertani/Perrkerburn 

Nama Ibur   : Ermmi Surraini Nasurtion 

Perkerrjaan   : Gurrur/PNS 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahurn 2004-2010  : SD NErGErRI No. 100920 Aerk Sigama 

Tahurn 20010-2013  : MTSN 2 Padang Bolak, Padang Lawas U rtara 

Tahurn 2013-2016  : SMK NErGErRI 2 PADANGSIDIMPUrAN 

Tahurn 2018-2023        : U rIN SYErKH ALI HASAN AHMAD ADDARY        

                                       PADANGSIDIMPUrAN 

MOTO HIDUP  

Kertika kamur merrasa ingin berrhernti dan mernye rrah pikirkan terntang merngapa  

kamur mermurlainya dan serberrapa jaurh kamur terlah merlangkah. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Guru Sedang Menjelaskan Konsep Bilangan Bulat 

 

 
 

Siswa Sedang Memperhatikan Penjelasan Oleh Guru 
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Guru Menjelaskan Penggunaan Papan Garis Bilangan 

 

 
Guru Menjawab Pertanyaan Siswa 
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Guru Memperhatikan Ketertiban Siswa 

 

 

 
 

Guru Berfoto Bersama dengan Siswa dan Guru Kelas 
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